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ABSTRAK 
 

Nama  : Junika Heldiana 

NIM  : 39.15.3.029 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan  : Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

                          Sosial 

PembimbingI  : Dr. Siti Halimah M.Pd 

PembimbingII : Dr. Eka Susanti, M.Pd 

Judul  : Peran Guru IPS dalam 

                          Memotivasi Belajar Siswa Kelas 

                          VIII SMP Negeri 5 Lawe Sigala-

                          gala Kab. Aceh Tenggara 
 

Kata Kunci : Peran Guru, Motivasi Belajar 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) motivasi belajar siswa kelas 

VIII, 2) cara guru IPS dalam memotivasi belajar siswa, 3) mengetahui faktor-

faktor pendorong dalam memotivasi belajar siswa, dan 4) kendala-kendala guru 

IPS dalam memberikan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

naturalistik. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

mata pelajaran IPS, dan siswa. Alat pengumpul data dalam penelitian ini yaitu 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian adalah: 1) motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS dapat dikatakan masih kurang, hal ini dapat dilihat pada awal 

pembelajaran siswa masih banyak yang tidak serius dan belum memiliki kesiapan 

dalam mengikuti pembelajaran dikelas serta ketika guru menjelaskan didepan 

kelas siswa juga masih ada yang keluar masuk kelas tanpa izin dari guru. 2) cara 

guru IPS dalam memotivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 lawe sigala-gala yaitu 

dengan memberi latihan serta menilai langsung hasil latihan siswa bagi yang dapat 

menyelesaikan soal latihan tersebut, mengajak siswa untuk mengikuti perlombaan 

seperti cerdas cermat, lomba sepuluh mata pelajaran, olimpiade. 3) faktor-faktor 

pendorong dalam memotivasi belajar siswa SMP Negeri 5 lawe sigala-gala a) 

faktor internal yaitu dari diri siswa sendiri, b) faktor eksternal yaitu dorongan dari 

keluarga, guru, masyarakat, teman-teman, dan c) faktor ekonomi. 4) kendala-

kendala guru IPS dalam memberikan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 

lawe sigala-gala: a) dari siswanya, seperti siswa yang nakal, b) kurangnya buku 

paket untuk guru dan siswa, c) kemampuan anak-anak yang berbeda-beda dalam 

menanggapi pembelajaran. 
 

Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi I 
 
 
 
 

Dr. Siti Halimah, M.Pd 

NIP. 19650706 199703 2 001 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang 

sangat berpengaruh. Karena itinggi irendahnya ikualitas itingkat iperadapan ipada 

isuatu imanusia iitu ibergantung ipada ikualitas ipengajaran iyang idilakukan ioleh 

imasyarakat iitu isendiri. Untuk imeningkatkan ikualitas ihidup idan ikemampuan 

imanusia iagar iberguna ibagi idiri iatau ipun iorang isekitar imaka ipendidikan 

iadalah ikunci iutama iyang idibutuhkan ioleh imanusia. iKarena idengan iadanya 

ipendidikan itersebut imaka imanusia iakan iterbantu idalam imengembangkan 

ipotensi idirinya isehingga idapat imenghadapi isetiap iperubahan iyang iterjadi, 

ibaik iitu iperubahan iadanya ikemajuan iilmu ipengetahuan idan iperubahan 

ikemajuan iteknologi. 

Tugas iseorang iguru idan iperan iseorang iguru isebagai ipendidik 

imerupakan isalah isatu ipenentu ikeberhasilan isuatu ipendidikan.Sebagaimana 

idinyatakan ipada iUndang-Undang iNomor i14 iTahun i2005 itentang iGuru idan 

iDosen: 

“Guru imerupakan ipengajar iyang iprofesional idengan itugas iutamanya 

iyaitu imengajar, imembimbing, imengarahkan, imelatih, imendidik, iserta 

imenilai ipeserta ididik ipada ipendidikan ianak iusia idini i(PAUD) 

imelalui ijalur ipendidikan iformal, ipendidikan idasar, iserta ipendidikan 

imenengah”.
1
 

 

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

salah satu faktor yang berfungsi yang dapat merubah kualitas pada peserta didik 

agar menjadi lebih baik adalah guru. Pendidikan di sini tidak hanya imenciptakan 

                                                           
1
 Undang-Undang tentang Guru dan Dosen.Nomor 14 Tahun 2005. 

1 
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imanusia iyang ipandai ipada isatu ibidang itertentu isaja, itetapi itermasuk ijuga 

ibagaimana iseseorang itersebut iharus imampu imembawa iatau 

imemperkenalkan idiri idalam ilingkungan ibermasyarakat, iyaitu idengan 

imengajarkan ipeserta ididik imengenai ipembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial. 

Salah isatu imata ipelajaran iyang iharus idiajarkan ipada ijenjang iSekolah 

iMenengah iPertama, iyaitu imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS). 

iKarena ipelajaran iIPS iadalah isalah isatu imata ipelajaran iyang ilebih 

imemfokuskan ikajian ipada iinteraksi isosial iserta ibagaimana icara imembangun 

ipeningkatan iketerampilan idalam iberinteraksi idengan iseseorang. iSelain iitu, 

idengan iadanya imata ipelajarn iIPS iini ipeserta ididik ijuga idiharapkan imampu 

iberadaptasi iserta iterampil imenghadapi isetiap iproblem iyang itimbul idalam 

ikehidupan isehari-harinya, ibaik iitu iyang iterjadi ipada idirinya imaupun 

imasyarakat. 

Agar itercapainya ipembelajaran iIPS idi iSMP isebagaimana iyang itelah 

idi iharapkan, imaka iperlu idi iperhatikan ipenyebab-penyebab iyang idapat 

imempengaruhi imotivasi iatau idorongan ibelajar ipeserta ididik.Seperti 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDwi iTri iSantoso idan iTawardjono ibahwa 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi imotivasi ibelajar iatau irendahnya imotivasi 

ibelajar isiswa iyaitu idibagi imenjadi idua ifaktor, idiantaranya ifaktor iekstrinsik 

isebesar i51,88% imeliputi iunsur-unsur idinamis idalam ibelajar idan 

ipembelajaran isebesar i19,01%, iupaya iguru idalam imembelajarkan isiswa 

isebesar i17,07%, idan ikondisi ilingkungan isiswa isebesar i15,80%. iSedangkan 
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idari ifaktor iintrinsik isebesari48,12% imeliputi ikondisi isiswa isebesar i18,04%, 

ikemampuan isiswa isebesar i16,25%, idan icita-cita isiswa isebesar i13,83%.
2
 

Demikian ipula ipada ipenelitian iyang idi ilakukan ioleh iRima 

iRahmawati ibahwa ifaktor-faktor iyang imempengaruhi imotivasi ibelajar isiswa 

iselain ifasilitas ibelajar idan ilingkungan ikeluarga iyaitu iperan iguru, 

iketertarikan iterhadap imateri, ilingkungan iteman, icita-cita iatau iaspirasi, idan 

ikondisi isiswa.
3
 iKemudian ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAhmad iAunur 

iRohman idan iSayyidatul iKarimah,adapun ihasil ipenelitian iyang idi itemukan 

ioleh iAhmad iAunur iRohman idan iSayyidatul iKarimah imengenai ifaktor-

faktor iyang imempengaruhi irendahnya imotivasi ibelajar isiswa iyaitu itempat 

ibelajar, ifungsi ifisik, ikecerdasan, isarana idan iprasarana, iwaktu ikebiasaan 

ibelajar, iguru, iorang itua, iemosional idan ikesehatan, iserta ifaktor iteman.
4
 

Penjelasan idi iatas imenunjukan ibahwa idi isini iguru imemiliki iperan 

idan ikedudukan iyang isangat idi iperlukan idemi iberjalannya iserta ilancarnya 

ikegiatan ipembelajaran idi ikelas. iDalam iproses ipembelajaran iguru itidak 

ihanya isekedar imengajar idan isekedar imemiliki ibahan iajar isaja, itetapi iguru 

ijuga iharus ibisa idalam imengatur isituasi iatau isuasana ipembelajaran idi ikelas 

iagar isiswa idapat ibelajar idengan ibaik iserta idapat imenerima idan imemahami 

ipelajaran iatau imateri iyang idi isampaikan ioleh iguru. 

                                                           
2
Dwi Tri Santoso dan Tawardjono, (2016),  Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya 

Motivasi Belajar dan Solusi Penanganan pada Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Sepeda 

Motor. Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif, Vol. 13, No. 2, hal. 14. 
3
 Rima Rahmawati, (2016), Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Piyungan pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 

2015/2016. Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 5, No. 4, hal. 326. 
4
Ahmad Aunur Rohman dan Sayyidatul Karimah, (2018), Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Rendahnya Motivasi Belajar Siswa Kelas XI. Jurnal At-Taqaddum, Vol. 

10, No. 1, hal. 95. 
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Selain isebagai ipengajar iguru ijuga imemiliki itugas isebagai imotivator, 

iyaitu iguru idapat imembantu idan imemberi idorongan iatau irasa isemangat 

ikepada ipeserta ididik, ikarena imelalui imotivasi iatau idorongan itersebut imaka 

irasa isemangat ibelajar ipeserta ididik isemakin itinggi idan iprestasi ibelajar 

ipeserta ididik ijuga iakan ilebih imeningkat. 

Penjelasan itersebut imengenai iperan iguru imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa iperan iguru isangat ipenting iuntuk imeningkatkan idorongan iatau 

imotivasi ibelajar ipeserta ididik.Sebab imeningkatnya igairah ibelajar ipeserta 

ididik idan ipretasi ibelajar ipeserta ididik idilihat idari ibagaimana iguru 

imemotivasi ipeserta ididik. 

Namun, ipada ikenyataannya iperan iatau itugas iguru idalam 

imeningkatkan iatau imemotivasi ibelajar ipeserta ididik imasih ikurang 

imaksimal idilakukan.Hal iini idapat idilihat idari ihasil iobservasi/pengamatan 

iawal iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada itanggal i7 iAgustus i2019 idi ikelas 

iVIII iSMP iNEGERI i5 iLAWE iSIGALA-GALA iKab. iAceh iTenggara, 

ibahwa ipada ihasil ipengamatan itersebut ipeneliti imelihat ikurangnya iperan 

iguru idalam imemotivasi isiswa ipada isaat ikegiatan ipembelajaran iberlangsung, 

isehingga ipeserta ididik ikurang iterdorong idan ikurang itermotivasi idalam 

imengikuti ipembelajaran idan ikurang igiat idalam ibelajar. iSaat ikegiatan 

ipembelajaran iberlangsung idapat ipeneliti ilihat ibahwa iguru ilebih isering 

imenggunakan imetode iceramah idalam imenjelaskan idi idepan ikelas, isehingga 

ihal itersebut imembuat ipeserta ididik icepat ibosan idalam imengikuti ikegiatan 

ipembelajaran. 
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Berdasarkan ipenjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa itugas iguru 

isangat idi ibutuhkan iuntuk imeningkatkan idorongan iatau imemotivasi 

ibelajaripeserta ididik idikelas, ikhususnya ipada imata ipembelajaran 

iIPS.Kegiatan ipembelajaran iakan iberjalan idengan ibaik iketika ipendidik 

imemanfaatkan imedia idengan ibaik idan imenggunakan imetode iserta imodel 

ipembelajaran idengan itepat ipada isaat ikegiatan ibelajar imengajar 

iberlangsung, idan iguru ijuga iperlu imemahami itugasnya isebagai ipengajar. 

iBerdasarkan ihal itersebut imaka ipeneliti imemandang ibahwa iperlunya 

imembahas ipermasalahan iini, iyaitu dengan melakukan penelitian dalam bentuk 

skripsi dengan judul “PERAN GURU IPS DALAMMEMOTIVASI BELAJAR 

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 5 LAWE SIGALA-GALA KAB. ACEH 

TENGGARA” 

B. Fokus Penelitian 

Secara igaris ibesar imotivasi iterbagi idua, iyaitu imotivasi iinternal idan 

imotivasi ieksternal. iYang idimaksud idengan imotivasi iinternal iadalah 

imotivasi iyang itidak imemerlukan rangsangan idari iorang ilain iatau iluar, 

isebab ipada idiri isetiap iorang sudah iada imotivasi iuntuk imelakukan suatu 

itindakan. iSedangkan imotivasi ieksternal ialah imotivasi iyang iperlu 

idirangsang idari iluar iserta iperlu idorongan idari iseseorang dalam imelakukan 

isebuah itindakan. Penelitian iini idi ifokuskan ipada motivasi eksternal yaitu 

motivasi/ dorongan  dari seorang “guru”. 

C. Rumusan Masalah/ Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana imotivasibelajar isiswa iSMP iNegeri i5 iLawe iSigala-gala 

ipada imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial? 

2. Bagaimana icara iguru iIPS idalam imemotivasi ibelajar isiswa iSMP 

iNegeri i5 iLawe iSigala-gala? 

3. Apa-apa isaja ifaktor ipendorong idalam imemotivasi ibelajar isiswa iSMP 

iNegeri i5 iLawe iSigala-gala? 

4. Apa isaja ikendala-kendala iguru IPS dalam mendorong motivasi belajar 

pada siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

pada mata pelajaran IPS 

2. Mengetahui cara guru IPS dalam memotivasi belajar siswa SMP Negeri 5 

Lawe Sigala-gala 

3. Mengetahui faktor-faktor pendorong dalam memotivasi belajar siswa SMP 

Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

4. Mengetahui kendala-kendala guru IPS dalam memberikan motivasi belajar 

siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil idari ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai ireferensi, ipenambah 

iinformasi iserta imemberi imasukan iatau ipemikiran idalam 

imengembangkan ipengetahuan imengenai iperan iatau itugas iguru iIPS 

idalam imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa. 
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2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iPeneliti 

Dapat imengetahui iserta imemahami ibagaimana iperan iguru iIPS 

idalam imemberikan imotivasi ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran 

iIPS. 

b. Bagi iGuru 

Sebagai ibahan ibacaanserta idapat imemberikan imotivasi ikepada 

iguru ibidang istudi isehingga iguru itersebut idapat ilebih iserius ilagi 

idalam imenjalankan itugas idan iperannya isebagai iguru imata 

ipelajaran iIPS idalam imemberikan imotivasi ibelajar ikepada 

isiswanya. 

c. Bagi iSekolah 

Dapat imemberikan imasukan ikepada isekolah iSMP iIT iNURUL 

iFADILAH idalam ipelaksanaan ipemberian imotivasi ibelajar 

isiswanya iuntuk imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa ipada imata 

ipelajaran iIPS. 

d. Bagi iOrangtua iPeserta iDidik idan iMasyarakat 

Penelitian iini idapat imemberikan icontoh iserta igambaran bagi ipara 

iorang itua imuriddan imasyarakat iterhadap iarahan iatau ibimbingan 

ibelajar iyang iselama iini idilaksanakan idi isekolah idan ibisa ilebih 

ibanyak imemberi iarahan kepada ianak-anaknya iketika imelakukan 

ipembelajaran idi irumah idengan icara memantau ibelajarnya iserta 

dengan memotivasinya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Fungsi Guru dalam Jabatan Profesional 

Guru iadalah isebuah iprofesi iyang imengemban ikeahlian ikhusus. 

iBidang ikependidikan iini imerupakan ijenis ipekerjaan iyang itidak idapat 

idilakukan ioleh isembarangan iorang iyang idiluar ipendidikan.
5
 Dalam 

ikhazanah ipemikiran iIslam, iistilah iguru imemiliki ibeberapa iistilah, iseperti 

i“ustad”, i“muallim”, i“muaddib”, idan i“murabbi”. iBeberapa iistilah iuntuk 

isebutan i“guru” iitu iterkait idengan ibeberapa iistilah iuntuk ipendidikan, iyaitu 

i“ta’lim”, i“ta’dib”, idan i“tarbiyah”.Istilah imuallim ilebih imenekankan iguru 

isebagai ipengajar idan ipenyampai ipengetahuan i(knowlegde) idan iilmu 

i(science), iistilahmuaddib ilebih imenekankan iguru isebagai ipembina imoralitas 

idan iakhlak ipeserta ididik idengan iketeladanan, isedangkan iistilah imurabbi 

ilebih imenekankan ipengembangan idan ipemeliharaan ibaik iaspek ijasmaniah 

imaupun irohaniah. iSedangkan iistilah iyang iumum idipakai idan imemiliki 

icakupan imakna iyang iluas idan inetral iadalah iustad iyang idalam ibahasa 

iIndonesia iditerjemahkan isebagai i“guru”.
6
 

Selanjutnya idalam ibahasa iIndonesia, iterdapat iistilah iguru, idisamping 

iistilah ipengajar idan ipendidik. Mengajar idan imendidik isiswa iadalah ibagian 

itugas iterpenting iyang iharus idilakukan ioleh iguru. iWalaupun iantara iguru 

                                                           
5
Moch. Uzerr Usman, (2010), Menjadi Guru Profesiional, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hal. 6-7. 
6
 M. Idris dan Marno, (2014), Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar: 

Menciptakan Keterampilan Mengajar ynag Efektif & Edukatif, Yogyakarta: Ar-Razz 

Media, hal. 15.  
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idan iustad ipengertiannya isama, inamun idalam ipraktik, ikhususnya idi 

ilingkunganisekolah-sekolah iIslam, iistilah iguru idipakai isecara iumum, 

isedangkan iistilah iustad idipakai iuntuk isebutan iguru ikhusus, iyaitu iyang 

imemiliki ipengetahuan idan ipengalaman iagama iyang i“mendalam”. iDalam 

iwacana iyang ilebih iluas, iistilah iguru ibukan ihanya iterbatas ipada ilembaga 

ipersekolahan iatau ilembaga ikeguruan isemata.Istilah iguru isering idikaitkan 

idengan iistilah ibangsa isehingga imenjadi iguru ibangsa. 

Munculnya iistilah iguru ibangsa idisebabkan ikarena iadanya isebuah 

ikegoncangan istruktural ikultural iyang ihampir imengakibatkan imasuk idalam 

ikehancuran. iGuru ibangsa imerupakan iorang iyang imemiliki ikeluasan 

ipengetahuan, iketeguhan ikomitmen, ikebesaran ijiwa idan ipengaruh, iserta 

imemiliki iketeladanan iyang idapat imencerahkan ibangsa idari ikegelapan. iGuru 

ibangsa iterlahir idari ipara iulama, iintelektual, ipengusaha ipejuang, ibirokrat, 

idan ilain-lain. iIstilah idari ikata i“guru” imengandung inilai, ikedudukan iserta 

iperanan iyang imulia, isehingga ibanyak iguru iyang ibekerja ididunia iini 

inamun ihanya isedikit idari imereka iyang ibisa imenjadi iguru, iyaitu iyang ibisa 

iditiru.
7
 

Menurut iAhmad iTafsir iguru iadalah ipendidik iyang imemegang imata 

ipelajaran idisekolah iserta isebagai iseorang ipendidik iyang imemberikan 

ipelajaran ikepada imurid.Secara idefenisi ioperasional, iterdapat ibeberapa 

imacam ipandangan imengenai idefinisi iguru, iyaitu: 

                                                           
7Ibid, hal. 16. 
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1. Menurut ipandangan itradisional, iguru imerupakan iseorang ipendidik 

iyang iberdiri ididepan ikelas idengan itujuan imenyampaikan imateri/ 

iilmu ipengetahuan. 

2. Menurut iseorang iahli ipendidikan, iguru iadalah isalah isatu ifaktor iyang 

idapat imembuat iorang ilain imenjadi itahudan imampu imelakukan 

isesuatu iserta iyang imemberikan ipengetahuan idan iketerampilan 

ikepada iorang ilain.
8
 

Namun pada hakikatnya Allas SWT merupakan satu-satunya guru yang 

sebenarnya, seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 4-

5: 

                        

Artinya : yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 

              kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
9
 

Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa iAllah iSWT imerupakan iyang 

ipertama imengajarkan imanusia itentang isegala isesuatau iyang ibelum idi 

iketahuinya.Sehingga ihal itersebut idapat idi ikatakana ibahwa imanusia 

ihanyalah iwakil iAllah iSWT idalam imenyampaikan iilmu-ilmu-Nya idi ibumi 

imengingat itugas imanusia iadalah isebagai ikhalifah idi imuka ibumi.
10

 

Orang iyang imemiliki ipengetahuan idapat imemberitahu iorang iyang 

itidak imereka ikenal, imemperingati iorang iyang iperlu idiperingatkan, idan 

                                                           
8
 Harry Priatna Sanusi, (2013), Peran Guru PAI dalam Pegembangan Nuansa 

Religuis di Sekolah. Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta’lim.Vol. 11, No. 2, hal. 145. 
9
 QS. Al- Alaq: 4-5, .Hlm.597 

10
http://merichacha.blogspot.com/2014/11/tafsir-ayat-ayat-tentang-pendidik.html, 

di akses pada tanggal 23/09/2019 pukul: 11:32 wib. 

http://merichacha.blogspot.com/2014/11/tafsir-ayat-ayat-tentang-pendidik.html
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imemberikan ipenjelasan ikepada iorang iyang imembutuhkan 

ipenjelasan.Demikian ipula, iorang iyang imemiliki ipengetahuan idapat 

imemecahkan iberbagai ijenis imasalah iuntuk imembangun idan imemakmurkan 

ikehidupan idan ikehidupan imanusia.Olehikarena iitu, isangatlah iberat isangsi 

iAllah ibagi iorang iyang imemiliki iilmu, itetapi iilmunya itidak idiamalkan ialias 

itidak idimanfaatkan iatau itidak idiberikan ikepada iorang iyang 

imemerlukannya.
11

 Seperti yang dikatakan pada hadist Nabi: 

 (رواه أبو داود.)مَنْ سُئلَِ عَنْ عِلْمٍ فكََتمََهُ ألُْجِمَ يوَْمَ الْقيِاَمَةِ بلِجَِامٍ مِنْ ناَرٍ 

 

Artinya: “Barang siapa yang ditanya tentang sesuatu ilmu lalu ia 

sembunyikan (tidak mau memberikan keterangan) maka orang tersebut dihari 

kiamat nanti akan dipakaikan kendali dengan kendali api neraka.” (H.R Abu 

Daud). 

 

Hadist diatas imenyebutkan ibeberapa ihal imengenai iorang iyang 

iberilmu. Pertama-tama, iorang iyang iberilmu iadalah itempat ibagi iorang-orang 

iyang ibertanya idan imemiliki itanggung ijawab iyang ibesar iterhadap 

ikesejahteraan imasyarakat, ibaik ilahir imaupun ibatin. iKedua, iAllah iSWT 

imemberikan iderajat iyang itinggi ikepada iorang-orang iyang idikenal ikarena 

iilmunya idan iamalannya. Ketiga, isiapa iyang iberilmu iselalu imenerima 

irahmat idan iridha iAllah.
12

 

Selain imenjadi iseorang ipendidik, iguru ijuga iberfungsi isebagai itenaga 

iprofesional idalam iartian iyaitu iseseorang iyang imeneruskan iilmu iserta 

                                                           
11

Izzan, dkk, Tafsir Pendidikan Konsep Pendidikan Berbasis Alquran, 

Perpustakaan Nasional Katalog dalam Terbitan (KDT), hal.10. 
12Ibid, hal. 10-11.  
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iketerampilan iyang idimilikiyang iakan idi iajarkan ikepada ipeserta ididiknya, 

idan iberfungsi isebagai iseseorang iyang imemiliki irasa ikemanusiaan idalam 

iarti iyaituiberusaha imengembangkan iserta imembina isegala ipotensi ibakat 

ibawaan iyang iada ipada idiri isiswa iserta imembentuk iwajah iilahi idalam 

idirinya.
13

 

Beberapa iaspek iyang idapat imendukung ipenerapan ifungsi iguru idalam 

iproses ipembelajaran, idiantaranya iyaitu imenciptakan isuasana ikelas iyang 

ikondusif, iumpan ibalik idan imemberi ipenguatan idalam imenjelaskan imateri 

ipelajaran idan ipembaruan idiri idan ipengembangan iseluruh ikomponen 

ipembelajaran, ikarena iguru iyang ikreatif iakan ilebih imampu imengelola 

ikelasnya, isehingga iproses ipembelajaran idi ikelas idapat idilaksanakan isecara 

ioptimal idan itujuan idari ipembelajaran idapat itercapai, iyang idimana 

ipembelajaran itersebut idi imulai idengan ilingkungan ibelajar iyang ikondusif 

idan iefektif, imaka iguru iharus imelengkapi idan imeningkatkan 

ikompetensinya.
14

 

Guru iyang idapat idikatakan ilayak iberdiri idi idepan ikelas iadalah iguru 

iyang imemiliki ikarakteristik iyang iberkualitas iyaitu iyang imenggambarkan 

ikemampuan iyang idimilikinya. iSelain imemiliki ikemampuan idalam imengajar, 

iguru ijuga iharus imemiliki iempat ikompetensi iyang idijadikan isebagai idasar 

iutama iapakah iseorang itersebut iboleh idikatakan iguru iatau itidak isecara 

iformal. Dalam iUU iNo.14 iTahun i2005 itentang iguru idan idosen, imenyatakan 

ibahwa iguru iharus imemiliki ikompetensi, ikompetensi iyang iharus idimiliki 

ioleh iguru i iadalah ikompetensi ipedagogik, ikompetensi ikepribadian, 

                                                           
13

 M. Hasyim,(2014), Penerapan Fungsi Guru dalam Proses Pembelajaran, 

Makasar: UIN Alauddin Makasar, Vol. 1, No. 2, hal. 273.  
14Ibid, hal. 274. 
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ikompetensi iprofesional, idan ikompetensi isosial. iKompetensi iguru imerupakan 

ihal ipentingiyang ipatut iditerapkan ijika iingin imengetahui ibagaimana 

iseharusnya imenjadi iseorang iguru iyang iprofesional.
15

 

Keprofesionalan iguru idapat idiukur idengan ibeberapa ikompetensi idan 

iberbagai iindikator iyang imelengkapinya, itanpa iadanya ikompetensi idan 

iindikator iitu imaka isulit iuntuk imenentukan ikeprofesionalan iguru. 

Kompetensi-kompetensi iyang idapat imendukung ikeprofessionalan iguru 

idiantaranya iada i5 ikompetensi iyaitu: 

1. Kompetensi ipedagogik iadalah ikemampuan iyang idimiliki iseorang iguru 

idalam imengelola ipembelajaran ipeserta ididik, iindikatornya: 

a. Pemahaman iwawasan iatau ilandasan ikependidikan 

b. Pemahaman iterhadap ipeserta ididik 

c. Pengembangan ikurikulum/ isilabus 

d. Pemahaman iterhadap ipeserta ididik 

e. Perancangan ipembelajaran 

f. Pelaksanaan ipembelajaran iyang imendidik idan idialogis 

g. Pemanfaatan iteknologi ipembelajaran 

h. Evaluasi iproses idan ihasil ibelajar, idan i 

i. Pengembangan ipeserta ididik iuntuk imengaktualisasikan iberbagai 

ipotensi iyang idimilikinya. 

2. Kompetensi ikepribadian iialah iterkait idengan isifat-sifat ikepribadian iyang 

iada ipada iguru, iindikatornya: 

a. Berakhlak imulia 

b. Arif idan ibijaksana 

                                                           
15

 Amini, (2016), Profesi Keguruan, Medan: Perdana Publishing, hal. 17.  
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c. Mantap 

d. Beribawa 

e. Stabil 

f. Dewasa 

g. Jujur 

h. Menjadi iteladan ibagi ipeserta ididik idan imasyarakat 

i. Secara iobjektif imengevaluasi ikinerja isendiri, idan i 

j. Mau idan isiap imengembangkan idiri isecara imandiri idan iberkelanjutan. 

3. Kompetensi iprofesional imerupakan ikemampuan iyang idimiliki iguru 

idalam imenguasai imateri iatau ipengetahuan iyang idimiliki, iindikatornya: 

a. Bahan iajar iyang idi iajarkan iharus isesuai idengan istandar iisi idalam 

iprogram isatuan ipendidikan, iserta isesuai idengan ibidang iyang 

idiampunya. 

b. Konsep-konsep idan imetode idisiplin ikeilmuan, iteknologi, iatau iseni 

iyang irelevan iyang isecara ikonseptual imenaungi iatau ikoheren idengan 

iprogram isatuan ipendidikan, imata ipelajaran, iatau ikelompok imata 

ipelajaran iyang iakan idiampu. 

4. Kompetensi isosial iadalah ikemampuan iguru idalam iberinteraksi idengan 

ipeserta ididik ipada isaat ipembelajaran isedang iberlangsung,indikatornya: 

a. Bekomunikasi idengan isiswa isecara ilisan, itulisan, iatau iisyarat 

b. Menggunakan iteknologi ikomunikasi idan iinformasi isecara ifungsional 

c. Berbaur isecara iefektif idengan ipeserta ididik, isesama ipendidik, itenaga 

ikependidikan, ipimpinan isatuan ipendidikan, iorangtua/ iwali ipeserta 

ididik, ibergaul isecara isantun idengan imasyarakat isekitar idengan 

imengindahkan inorma iserta isistem inilai iyang iberlaku, idan i 
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d. Menerapkan iprinsip-prinsip ipersaudaraan isejati idan isemangat 

ikebersamaan.
16

 

2. Peran Guru dalam Jabatan Profesional 

Guru tidak dapat tergantikan oleh unsur lain, terlebih-lebih dalam 

masyarakat yang multikultural. Karena guru adalah orang yang memegang 

peranan dan tugas dalam pembentukan watak anak bangsa serta mengembangkan 

potensi siswa dan guru memiliki peranan pentingdalam menentukan ikeberhasilan 

ipendidkan. Guru iyang iprofesional iadalah iguru iyang idengan iharapan idapat 

imenghasilkan isiswa idengan ilulusan iyang iberkualitas.Keprofessionalan iguru 

iadalah isebagai iujung itombak idi idalam iimplementasi ikurikulum ikelas iyang 

iperlu imendapat iperhatian.
17

 

Defenisi iperan iguru iyang idi imaksud iadalah iberkaitan idengan iperan 

iguru idalam iproses ipembelajaran. iMenurut iSoerjono iSoekanto, iperan 

imerupakan iaspek idinamis ikedudukan i(status), iapabila iseseorang 

imelaksanakan ihak idan ikewajibannya isesuai idengan ikedudukannya, imaka iia 

imenjalankan isuatu iperan.
18

 Sedangkan imenurut iRiyadi iperan idapat idiartikan 

isebagai iorientasi idan ikonsep idari ibagian iyang idimainkan ioleh isuatu 

ipihakidalam ioposisi isosial. iDengan iperan itersebut, isang ipelaku ibaik iitu 

iindividu imaupun iorganisasi iakan iberperilaku isesuai iharapan iorang iatau 

                                                           
16Ibid, hal. 87-89. 
17

 Ondi Saondi, M.Pd dan Drs. Aris Suherman, M.Pd, (2010),  Etika Profesi 

Keguruan,  Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 18. 
18

 Florentinus Christian Imanuel, (2015), Peran Kepala Desa dalam 

Pembangungan di Desa Budaya Sungai Bawang Kecamatan Muara Badak Kab. Kutai 

Kartanegara, eJurnal Ilmu Pemerintah, vol. 3. No. 2, hal. 1185. 



14 

 

ilingkungannya.
19

 Kemudian iMenurut iAbdulsyani iperanan iadalah isuatu 

iperbuatan iseseorang iatau isekelompok iorang idengan icara itertentu idalam 

iusaha imenjalankan ihak idan ikewajibannya isesuai idengan istatus iyang 

idimilikinnya.
20

 Berdasarkan ipendapat idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iperan 

iadalah ikedudukan iseseorang idalam imenjalankan itugasnya isesuai idengan 

istatus iatau ipekerjaan iyang idimilikinya. 

Pada iumumnya iguru imerupakan ifaktor ipenentu iyang isangat ipenting 

idalam ipendidikan, iguru ijuga imengemban itugas iserta imemegang iperanan 

idalam iproses ipembelajaran, iyang idimana iproses ibelajar imengajar iini 

imerupakan iinti idari iproses ipendidkan isecara ikeseluruhan. iProses 

ipembelajaran iini imerupakan isuatu iproses iyang idimana iguru idan isiswa 

imelakukan iinteraksi iserta iadanya ihubungan itimbal ibalik, ihal itersebut 

ibertujuan iagar itujuan idari ipendidikan idapat itercapai. iGuru imemegang 

iperanan iyang ibegitu ibanyak, idiantaranya iguru iberperan isebagai ipengajar, 

ipemimpin ikelas, ipembimbing, ipengatur ilingkungan ibelajar, iperencanaan 

ipembelajaran, isupervisor, imotivator, idan isebagai ievaluator.
21

 

Seperti ipenjelasan isebelumnya, ibahwa iguru iadalah ipedidik iyang 

iprofesional idengan itugas iutama iyaitu imendidik, imengajar, 

imembimbing,imengarahkan, imelatih, imenilai, idan imengevaluasi ipeserta 

ididik ipada ijalur ipendidikan iprofesionalitas itertentu iyang itercermin idari 

                                                           
19

 Syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan 
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ikompetensi, ikemahiran, ikecakapan, iatau iketerampilan iyang imemenuhi 

istandar imutu iatau inorma ietik itertentu. iMujtahidmengatakan ibahwa iguru 

iberperan isebagai iperancang, ipenggerak, ievaluator, idan imotivator.
22

 

a. Guru iSebagai iPerancang 

Tugas iatau iperan iguru isebagai iperancang iadalah iguru iyang i 

imemiliki itugas idalam imenyusun isemua ikegiatan iakademik iatau ikurikulum 

idan ipembelajaran, iserta imenyusun ikegiatan ikesiswaan, isarana-prasana idan 

imengestimasi isumber-sumber ipembiayaan ioperasional isekolah, iserta 

imenjalin ihubungan idengan iorangtua, imasyarakat, ipembangku ikepentingan 

idan iinstansi iterkait. iAda ibeberapa ihal iyang iharus idiperhatikan iguru idalam 

imelaksanakan itugas ipokok itersebut, iseperti: 

1. Dapat imemahami idan imengerti iapa ivisi, imisi, idan itujuan idari 

isekolah iatau imadrasah itersebut. iGuru ijuga idapat imenjabarkannya ike 

idalam isebuah iisi ikurikulum idan ipembelajaran, ikegiatan ikesiswaan, 

ipencipta ikultur isekolah, iserta imembangun ipenguatan ikelembagaan 

iyang isehat idan iberkualitas. iSemua ikegiatan iitu idiadministrasikan 

isedemikian irupa, isehingga ikontinyuasinya itidak imengalami ikendala. 

2. Mampu imenganalisis idata-data iyang iberkaitan idengan imasalah 

iperubahan ikurikulum, iperkembangan isiswa, ikebutuhan isumber 

ibelajar idan ipembelajaran, istrategi ipembelajaran, iserta 

iperkembanganikemajuan iilmu ipengetahuan, iteknologi, idan iinformasi. 

iHasil ianalisis idari idata itersebut idisajikan isecara ibaik idan idisimpan 
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idengan ibaik, isehingga ipada isaat idiperlukan idapat idiperoleh isesegera 

imungkin. 

3. Guru idiharapkan imampu imenyusun isegala iperioritas iprogram isekolah 

isecara isistematis, iseperti ipada iproses irekuitmen isiswa, imasa 

iorientasi isiswa, iproses ipembelajaran, ihingga iproses ievaluasi. iHasil 

ievaluasi idiadministrasikan, idan idibuat idalam ibentuk ilaporan istatistik, 

isehingga ikemajuan iatu ikemunduran idari itahun ike itahun idapat 

idiketahui. 

4. Mampu imengembangkan iprogram-program ikhusus iyang ibermanfaat 

ibagi ipenciptaan iinovasi isekolah, ikhususnya idi ibidang ipendidikan 

idan ipembelajaran. iSemua icapaian iditatalaksanakan isecara ibaik, 

isehingga isetiap ikemajuan iyang idicapai itercatat irapi idan idapat 

idijadikan ireferensi ilebih ilanjut. 

b. Guru isebagai iPenggerak 

Selain iberperan isebagai iperancang, iguru ijuga iberperan isebagai 

ipenggerak, iyaitu iyang imendorong idan imenggerakan isistem iorganisasi 

isekolah. Untuk imelaksanakan ifungsi-fungsi itersebut, iseorang iguru iharus 

imemiliki ikemampuan iintelektual idan ikepribadian iyang ikuat. Kemapuan 

iintelektual, imisalnya imempunyai ijiwa ivisioner, icreator, ipeneliti, ijiwa 

irasional, idan ijiwa iuntuk imaju. Kepribadian, iseperti iwibawa, iadil idan 

ibijaksana, iarif idan ijujur, isikap iobjektif idalam imengambil ikeputusan, 

itoleransi idan itanggung ijawab, ikomitmen, idisiplin, idan ilain-lain. 

Guru idiharapkan imemiliki ikemampuan iyang isangat ibagus idalam 

imengefektifkan ikinerja isumber idaya imanusia isecara imaksimal 
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idenganitujuan iuntuk imendorong idan imenggerakkan isistem isekolah iyang 

imaju. iKarena, ijika ipola iini idapat iterbangun isecara ikolektif idan 

idilaksanakan idengan isungguh-sungguh ioleh iguru, imaka iakan imuncul 

iperubahan ibesar idalam isistem imanajemen isekolah iyang iefektif. iMelalui 

icita-cita idan ivisi ibesar iinilah iguru isebagai iagen ipenggerak idiharapkan 

imempunyai irasa itanggung ijawab, irasa imemiliki, iserta irasa iingin 

imemajukan ilembaga isekolahnya isebagai itenda ibesar idalam imendedikasikan 

ihidup imereka. 

c. Guru isebagai iEvaluator 

Fungsi iguru isebagai ievaluator, iyaitu iguru imelakukan ipenilaian 

iterhadap iaktifitas idisekolah.Peran iini ipenting, ikarena iguru isebagai ipelaku 

iutama idalam imenentukan ipilihan-pilihan iserta ikebijakan iyang irelevan idemi 

ikebaikan isistem iyang iada idisekolah, ibaik iitu imenyangkut ikurikulum, 

ipengajran, isarana-prasarana, isasaran idan itujuan, ihingga imasukan idari 

imasyarakat iluas. 

Berperan isebagai ievaluator, iguru iharus iterus imenerus imelakukan 

ievaluasi ibaik idi idalam imaupun idi iluar isekolah, ihal iini idilakukan iuntuk 

imeningkatkan imutu ipendidikan iyang ilebih ibaik. iEvaluasi iyang idi ilakukan 

idi idalam isekolah iyaitu ibertujuan iuntuk imelihat ikembali itingkat 

ikeberhasilan idan ikelemahan iyang idihadapi isekolah, imisal i(1) ivisi, imisi, 

itujuan idan isasaran, i(2) ikurikulum, i(3) ipendidik idan itenaga ikependidikan, 

i(4) idana, isarana iprasarana, iregulasi, iorganisasi, ibudaya ikerja idan iatau 

ibelajar. iSedangkan ievaluasi iyang idilakukan idiluar isekolah idi itujukan iuntuk 

imelihat ipeluang idan itantangan iyang idihadapi isekolah, imisalnya i(1) 
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imenjaga ikepercayaan imasyarakat, i(2) imemenuhi iharapan ipara iorang 

ituaisiswa, i(3) imemenuhi ikebutuhan ipemangku ikepentingan, i(4) idesain 

iulang iprogram imagang iuntuk imenghadapi ipersaingan, i(5) imemerhatikan 

idampat iiptek idan iinformasi, idan i(6) ipengaruh idari ilingkungan isosial. 

d. Guru isebagai iMotivator 

Guru isebagai imotivator iadalah iguru iyang imemerankan idirinya 

isebagai iorang iyang imemotivasi ipeserta ididiknya, iteman isejawatnya iserta 

ilingkungannya.Kata imotivasi iberasal idari ikata i“motif”, iyang idapat idi 

iartikan isebagai idaya ipenggerak iyang iada idalam idiri iseseorang iuntuk 

imelakukan iaktivitas-aktivitas itertentu iuntuk itercapainya isuatu itujuan. 

Bagi ipara isiswa iyang iselalu imemperhatikan imateri ipelajaran iyang 

idisampaikan iguru imerupakan ibukanlah isuatu imasalah ibagi iguru. 

iKarena,pada idiri isiswa itersebut isudah imemiliki imotivasi iyaitu idisebut 

imotivasi iintrinsik. Siswa iyang idemikian ibiasanya imemiliki ikesadaran 

isendiri idalam imemperhatikan ipenjelasan iguru idan irasa iingin itahunya ilebih 

ibanyak iterhadap imateri ipelajaran iyang idiberikan.
23

 

Peranan iguru idapat idiartikan isebagai ikeseluruhan iperilaku iyang 

iharus idilakukan iguru idalam imelaksanakan itugasnya isebagai iguru.Berikut 

ibeberapa iperanan iyang idimiliki iguru ibaik idi isekolah, idi idalam ikeluarga, 

imaupun idi imasyarakat. iDalam ibidang ipendidikan iguru iberperan isebagai: 

1. Pengambilan iinisiatif, ipengarah, idan ipenilai iaktivitas-aktivitas 

ipendidikan. 

                                                           
23Ibid, hal. 44-47. 



19 

 

2. Wakil imasyarakat idisekolah iartinya iguru iberperan isebagai 

ipembawa isuara idan ikepentingan imasyarakat idalam ipendidikan. 

3. Seorang ipakar idalam ibidangnya, iyaitu iguru imenguasai imateri 

iyang iharus idiajarkan. 

4. Penegak idisiplin, iguru iharus imenjaga iagar isiswa-siswa 

imelaksanakan idisiplin. 

5. Pelaksana iadministrasi ipendidikan, iguru ibertanggung ijawab iagar 

iproses ibelajar imengajar idapat iberlangsung idengan ibaik. 

6. Pemimpin igenersi imuda, iguru ibertanggung ijawab iuntuk 

imengarahkan iperkembangan isiswa isebagai igenerasi imuda iyang 

iakan imenjadi ipewaris imasa idepan. 

7. Penerjemah ikepada imasyarakat, iguru iberperan iuntuk 

imenyampaikan iberbagai ikemajuan iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi ikepada imasyarakat.
24

 

Dari isudut ipandang isecara ipsikologi, iguru iadalah isebagai: 

1. Pakar ipsikologi ipendidikan, iartinya iguru imemahami ipriskologi 

ipendidikan idan imampu imengamalkannya idalam imelaksanakan 

itugas isebagai ipendidik. 

2. Seniman idalam ihubungan iantar imanusia iartinya iguru iadalah 

iorang iyang imemiliki ikemampuan idalam imenciptakan isuasana 

ihubungan iantar imanusia ikhususnya idengan isiswa isehingga idapat 

imencapai itujuan ipendidikan. 
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3. Pembentukan ikelompok iyaitu imampu imembentuk ikelompok idan 

iaktivitas-aktivitas isebagai icara iuntuk imencapai itujuan ipendidikan. 

4. Inovator iyaitu igur imampu imenciptakan isuatu ipembaharuan ibagi 

ipembuat isuatu iyang ilebih ibaik. 

5. Petugas ikesehatan imental iartinya iguru ibertanggung ijawab ibagi 

iterciptanya ikesehatan imental ipara isiswa.
25

 

Moch. iUzer iUsman idalam ibukunya imenjelaskan iada i4 iperan iguru 

idalam iproses ibelajar, iyaitu iguru isebagai idemonstrator, iguru isebagai 

ipengelola ikelas, iguru isebagai imediator idan ifasilitator, idan iguru isebagai 

ievaluator. 

a. Guru isebagai iDemonstrator 

Memiliki iperan isebagai idemonstrator iatau ipengajar iguru idi iharapkan 

idapat imenguasai imateri ipelajaran iatau ibahan iajar iyang iakan idi iajarkan 

ikepada isiswanya iserta imampu imengembangkan iilmu ipengetahuan iyang 

idimilikinya iyang idimana ihal iini idapat imenentukan ihasil ibelajar iyang 

idicapai ioleh isiswa. 

Guru iadalah iseorang ipelajar, iini imerupakan isalah isatu iyang iperlu idi 

iperhatikan iguru idan idalam iartian iguru ijuga iharus ibelajar isecara iterus 

imenerus. iDengan idemikian, iia iakan imemperkaya idirinya idengan iberbagai 

iilmu ipengetahuan isebagai ibekal idalam imelaksanakan itugasnya isebagai 

ipengajar idan idemonstrator isehingga idengan iini iia imampu imemperagakan 

iapa iyang iakan idiajarkannya isecara ididaktis. iMaksudnya iagar iapa iyang 

idisampaikannya iitu ibetul-betul idimiliki ioleh ianak ididik. 

                                                           
25Ibid, hal. 105. 
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Selain iitu, iguru ijuga iharus imampu idan iterampil idalam imerumuskan 

iTPK, imemahami ikurikulum, iserta isebagai isumber ibelajar iyang 

iterampilidalam imemberikan iinformasi ikepada isiswanya. iSebagai iseorang 

ipengajar iia ipun iharus imembantu iperkembangan ianak ididik iuntuk idapat 

imenerima, imemahami, iserta imenguasai iilmu ipengetahuan. iUntuk iitu iguru 

idiharapkan imampu idalam imemotivasi isiswanya iuntuk isenantiasa ibelajar 

idalam iberbagai ikesempatan.Dengan idemikian, iseorang iguru iakan idapat 

imemainkan iperanannya isebagai ipengajar idengan ibaik ibila iia imenguasai 

idan imampu imelaksanakan iketerampilan-keterampilan imengajar iyang 

idimiliki. 

b. Guru isebagai iPengelola iKelas 

Memiliki iperan isebagai ipengelola ikelas, iguru iharus imampu idalam 

imengelola ikelas isebagai ilingkungan ibelajar.Agar itercapainya itujuan 

ipendidikan imaka iguru iharus ipandai imengatur isuasana idikelas idan 

imengawasi ikegiatan-kegiatan ibelajar isiswa.Pengawasan iterhadap ilingkungan 

ibelajar iitu iakanmenentukan isejauh imana ilingkungan itersebut imenjadi 

ilingkungan ibelajar iyang ibaik.Lingkungan iyang ibaik iadalah iyang 

ilingkungan iyang imerangsang isiswa iuntuk ibelajar, imemberikan irasa iaman 

idan ikepuasan idalam imencapai itujuan. 

Sebagai ipengelola ikelas, igurujuga imemilikitanggung ijawab idalam 

imemelihara ilingkungan ikelasnya iagar isenantiasa imenyenangkan iuntuk 

ibelajar idan imengarahkan iserta imembimbing iproses-proses iintelektual idan 

isosial idi idalam ikelasnya.Dengan idemikian iguru itidak ihanya imemungkinkan 
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isiswa iuntuk ibelajar, itetapi ijuga imengembangkan ikebiasaan ibekerja idan 

ibelajar isecara iefektif idi ikalangan isiswa. 

c. Guru isebagai iFasilitator idan iMediator 

Peran iguru isebagai imediator iyaitu iguru iharus imemiliki ipengetahuan 

idan ipemahaman iyang icukup imengenai imedia ipendidikan, ikarena imedia 

ipendidikan imerupakan isalah isatu ialat ikomunikasi iuntuk ilebih 

imengefektifkan iproses ipembelajaran. iPenggunaan imedia ipendidikan iini 

imerupakan ibagian iintegral idemi iberhasilnya iproses ipendidikan iserta 

ipengajaran idisekolah. 

Sebagai iseorang ipendidik itidak ihanya icukup imemiliki ipengetahuan 

itentang imedia ipendidikan isaja, itetapi ijuga iharus imemiliki iketerampilan 

idalam imemilih iserta imenggunakan imedia iitu idengan ibaik. iUntuk iitu iguru 

iperlu imelakukan ilatihan-latihan ipraktek isecara ikontiniu idan isistematis, ibaik 

imelalui ipre-service imaupun imelalui iinservice itraining. iDalam ipemilihan 

iserta ipenggunaan imedia ipendidikan iharus isesuai idengan itujuan, imateri, 

imetode, ievaluasi, idan ikemampuan iguru iserta iminat idan ikemampuan isiswa. 

Sebagai iseorang ipengajar, iguru imerupakan iorang iyang imenjadi 

iperantara idalam ihubungan iantar imanusia idan iia ijuga iharus iterampil idalam 

imempergunakan ipengetahuannya itentang ibagaiimana iberinteraksi idan 

iberkomunikasi idengan iorang ilain, idengan itujuan iyaitu iagar iguru idapat 

imenciptakan isecara imaksimal ikualitas ilingkungan iyang iinteraktif. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iada i3 imacam ikegiatan iyang idapat idi ilakukan ioleh 

iguru, iyaitu idapat imendorong iberlangsungya itingkahlaku isosial iyang ibaik, 
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imengembangkan icara iinteraksi ipribadi iserta imenumbuhkan ihubungan iyang 

ipositif idengan ipara ipeserta ididik. 

d. Guru isebagai iEvaluator 

Sebagai ievaluator iyang ibaik, iguru ihendaknya imelihat iproes ibelajar 

imengajar idi ikelas.Hal itersebut idilakukan ibertujuan iuntuk imengetahui 

iapakah itujuan idari ikegiatan iyang isebelumnya isudah idirumuskan idapat 

itercapai iatau ibelum itercapai iserta imelihat iapakah imateri iyang idiajarkan 

isudah itepat. iPertanyaan iberikut iakan idapat idi ijawab imelalui ikegiatan 

ievaluasi. iAgar idapat imengetahui iberhasil itidaknya itujuan iyang isebelumnya 

itelah idi itentukan, ipenguasaan isiswa iterhadap imeteri iyang itelah idi iajarkan 

iserta iketepatan idan ikeefektifan iguru imenggunakan imetode idalam imengajar 

idapat idilakukan idengan icara imengevaluasi iatau ipenilaian. iKegiatan ipenilain 

itersebut ibertujuan iuntuk imelihat i idan imengetahui ikedudukan isiswa 

ididalam ikelas iatau ikelompoknya. Dengan ievaluasi i(penilaian) itersebut iguru 

idapat imengklafikasikan iapakah iseorang isiswa itermasuk idalam ikelompok 

isiswa iyang ipandai, ikurang, iatau icukup ibaik idi ikelasnya ijika idi 

ibandingkan idengan iteman-temanya. 

Penelaah ipencapaian itujuan ipengajaran iini idilakukan, iyaitu iagar iguru 

idapat imengetahui iserta imelihat iapakah iproses ibelajar iyang idilakukan isudah 

icukup ibaik imemeberikan ihasil iyang imemuaskan, iatau ihanya isebaliknya. 

iDengan idemikian, iguru iharus imampu idan iterampil idalam imelakukan 

ievaluasi iini, ikarena idengan imelakukan ipenilain itersebut iguru idapat imelihat 

ibagaimana iprestasi iyang idimiliki ioleh isiswanya isetelah imelakukan iproses 

ipembelajaran idi ikelas. iFungsi iguru isebagai ipenilai ihasil ibelajar ipeserta 
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ididik, iyaitu iguru isecara iterus imenerus imengikuti iserta imelihat ihasil ibelajar 

iyang itelah idi icapai ioleh isiswanya idari iwaktu ikeiwaktu.Informasi iyang idi 

iperoleh imelalui ievaluasi i(penilaian) iini imerupakan iumpan ibalik iterhadap 

iproses ibelajar-mengajar. iYang idimana iumpan ibalik iini iakan idi ijadikan 

ititik itolak iuntuk imemperbaiki iserta imeningkatkan iproses ibelajar imengajar 

iuntuk iselanjutnya. iDengan idemikian iproses ibelajar imengajar iakan iterus-

menerus idapat idi itingkatkan idemi imemperoleh ihasil iyang ioptimal.
26

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

proses pembelajaran guru berperan sebagai pengajar, penggerak, fasilitator, 

motivator, pengelola kelas dan sebagai evaluator. 

3. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang 

berarti i“mengerakkan” i(toimove).
27

 Motivasi iberawal idari ikata i“motif” iyang 

idapat idiartikan isebagai idaya ipenggerak iatau ipendorong. Kata imotif diartikan 

isebagai ikekuatan iyang iada idalam idiri iseseorang isehingga imereka idapat 

ibertindak idan iberbuat isesuatu iyang imempunyai itujuan.
28

 

Mukiyat idan iAsnawani imengemukakan imotivasi imerupakan isuatu 

iperasaan iyang isangat imemengaruhi ikeinginan iseseorang isehingga iorang iitu 

ididorong iuntuk ibertindak iatau ipengaruh ikekuatan iyang imenimbulkan 

iperilaku idan iproses idalam idiri iseseorang iyang imenentukan igerakan 
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 Dr. Mohammad Syarif Sumantri, M.Pd, (2016), Strategi Pembelajaran: Teori 

dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, Jakarta: Rajawali Pers, hal. 373. 



25 

 

iatauitingkah ilaku ikepada itujuan-tujuan. iJucius iberpendapat imotivasi iyaitu 

isuatu ikegiatan iyang idapat imemberikan idorongan ikepada iseseorang iatau 

idiri isendiri iuntuk imelakukan isuatu itindakan iyang idikehendaki.
29

 

Menurut iHamzah iUno, imotivasi ibelajar iialah ikekuatan iyang iada 

idalam idiri iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu idengan itujuan iyang iingin 

dicapainya. iKata lain dari imotivasi ibelajar iadalah ipenggerak iatau idorongan 

iyang iada ipada idiri iseseorang isehingga iseseorang imau imelakukan iaktivitas 

iserta ikegiatan ibelajar itujuannya iagar imendapatkan ibeberapa iketerampilan 

idan ipengalaman. iAdapun imenurut iSadirman, imotivasi ibelajar imerupakan 

isesutau ihal iyang iberperan isebagai ipenumbuh igairah, imerasa isenang idan 

isemangat iuntuk ibelajar. Dari ipenjelasan itersebut idapat idiartikan isebagai 

isuatu iperasaan iyang imuncul idalam idiri iyang iumumnya iditandai idengan 

iperasaan isenang idan ibergairah isaat imelakukan iaktivitas ibelajar.
30

 

Sebagaimana telah disebutkan juga dalam Al-Qur’an surah Ar-ra’d ayat 

11, yang berbunyi: 

                                

                                     

         

 

Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akanmengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak 

                                                           
29Ibid, hal. 375. 
30Ibid, hal. 378. 
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ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia”
31

 

 

Adapun inilai ipendidikan imengenai imotivasi ibelajar iyang idapat idi 

iambil idari iayat idiatas iyaitu, ipertama, nilai ipendidikan iyang iada ipada 

ikutipan iayat ipertama iadalah iperhatian ipendidik iterhadap ipeserta ididiknya 

idengancara imembimbing, imengajar iatau imemberi ipengetahuan iserta 

imemberi ipengawasan iyang ilebih iterhadap itingkahlaku iatau iakhlak ipeserta 

ididiknya. iPenjelasan ipada ipenggalan iayat ipertama imenjelaskan itentang 

ipenjagaan imalaikat iterhadap imanusia, iyang idimana ikata i“penjagaan” idapat 

idiambil inilainya idalam ipendidikan isendiri iyang iada ipada ikalimat iyang 

idiungkapkan ioleh iSyaikh iWahbah iZuhaili iyaitu imalaikat iyang ibertugas 

imenjaga ikita iadalah ibahwa imalaikat iitu imengajak ikita ikepada ikebaikan 

idan iketaatan, iserta iagar imanusia iitu itakut iberbuat imaksiat. iJadi, ikaitan 

iayat itersebut idengan inilai ipendidikan iadalah ibahwa ipendidik iselalu 

imengajak ipada ikebaikan ipada ipeserta ididiknya.
32

 

Kedua, iyaitu iyang iberkaitan idengan isarana iprasarana, imateri ibelajar 

iatau istandar iisi. Nilai ipendidikan iyang itertuang ipada ipenggalan ikedua iini 

imenegaskan ibahwasanya iorang tualah iorang ipertama iyang isudah 

imemberikan ifasilitas ibelajar ikepada ianaknya iserta imendaftarkan ianaknya 

ike isekolah iyang isebaik-baik isekolah iagar ianak itersebut ibisa ibelajar 

idenganisebaik imungkin. Begitu ijuga idengan isekolah iyang isudah 

imemberikan ifasilitas iyang icukup ikepada isemua ipeserta ididiknya. iNamun 
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ipada iprosesnya, ipeserta ididik imemiliki igaya ibelajar iyang iberbeda-beda, 

itidak isemua ipeserta ididik itekun iuntuk ibelajar, iada ijuga isebagian idari 

imereka iyang imalas iuntuk ibelajar, idan isebagian idari imereka iada iyang 

isemakin isemangat ibelajar ikarena idi iberi ifasilitas iyang imemadai. iHal iini 

imerupakan imodel imotivasi iyang idisebabkan ioleh iadanya irangsangan idari 

iluar.
33

 

Ketiga, yaitu iberkaitan idengan ipemberian ireward idan ipunishment 

idalam ibelajar. Pada ipenggalan iayat iterakhir iini idapat idisimpulkan ibahwa 

iapabila ipeserta ididik isudah idiberi ifasilitas ibaik iitu idari iorang itua imaupun 

isekolah, itapi itidak idimanfaatkan isebaik imungkin ioleh ipeserta ididik, imaka 

iakibatnya iia itidak iakan idisebut isebagai isiswa iyang iberprestasi idan ihal 

itersebut idapat imengakibatkan iia itidak iakan idapat imencapai itujuannya 

isemasa isekolah iyaitu i“naik ikelas” ikarena ikurangnya imengikuti ikegiatan 

ibelajar ibaik iitu idisekolah imaupun idirumah. iSelain iitu, ipemberian ihadiah 

iatau ipenghargaan iperlu idilakukan ioleh iorang itua imaupun ipendidik isebagai 

ipenambah isemangat ibagi ianak-anaknya iatau ipeserta ididik. Misalnya, 

iseorang isiswa iyang ipandai imenjawab ipertanyaan idari ipendidik iatau isiswa 

iyang imendapat ijuara idikelasnya iakan idiberi ihadiah, inamun isebaliknya, 

isiswa iyang itidak ipandai iakan idiberi ihukuman iyaitu iberdiri ididepan ikelas. 

iMaka idari iitu imotivasi iyang iberasal idari iluar ijuga ipenting idilakukan.
34

 

Definisi ilain idari imotivasi ibelajar idapat idiartikan isebagai ipendorong 

iatau ipenggerak iyang iada ipada idiri ipeserta ididik iuntukmelakukan isuatu 

ikegiatan iserta isebagai ialat ipembangun ikeinginan iyang ikuat idalam idiri 
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isiswa iagar ibelajar isecara iaktif, ikreatif, iefektif iinovatif idan imenyenangkan 

idengan itujuan imerubah iperilaku ipeserta ididik ibaik idalam iaspek 

ipengetahuan, iafektif imaupaun ipsikomotoriknya.
35

 

Berdasarkan ipenjelasan idari ibeberapa ipendapat idi iatas idapat 

idisimpulkan ibahwa imotivasi ibelajar itidak ihanya idapat idi iartikan isebagai 

idaya ipenggerak itetapi ijuga idapat idikatakan isebagai ipendorong, ialasan iatau 

ikemauan iyang iada ipada idiri iseseorang iagar imelakukan isuatu iperbuatan 

iuntuk imencapai tujuan yang di inginkan. 

2. Teori Motivasi 

Berdasarkan dari segi kebutuhan, keinginan dan tujuan, motivasi terbagai 

menjadi 2 teori, yakni teori kebutuhan dari Maslow dan teori motivasi kesehetan 

Herzbeg. 

a. Teori Tingkat Kebutuhan dari Maslow 

Abrahan iH. iMaslow imerupakan iseorang ipelopor iyang imendalami 

iteori imotivasi ikebutuhan.Motivation iand ipersonality imerupakan ijudul idari 

ihasil ipemikirannya iyang iia ibuat idalam isebuah ibuku. Maslow imenyatakan 

ibahwa iterdorongnya iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu iyaitu ikarena 

iadanya ikebutuhan. iAda ilima ikebutuhan imanusia iyang idapat idi 

iklasifikasikan, idiantaranya iadalah: 

1) Kebutuhan ifisiologis i(psychological ineeds). iIni imerupakan 

ikebutuhan iyang ipaling iutama idibutuhkan, ikebutuhan ifisiologis 

imeliputi ikebutuhan ioksigen, iair, iprotein, igaram, igula, ikalsium, 

iberbagai imineral, idan ivitamin. iSelain iitu, ipH ijuga itermsuk 
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isebagai ikesimbangan isuhu, iserta iberbagai imacam ikebutuhan 

ilainnya iuntuk idapat ihidup iaktif, iseperti iistirahat, itidur iyang 

icukup, iterbebas idari ibahan ipencemaran iseperti ikarbondioksida, 

isampah, idan isebagainya. 

2) Kebutuhan ikeselamatan idan irasa iaman i(safety ior isecurity ineeds). 

iJika ikebutuhan iutama itelah iterpenuhi imaka idengan isendirinya 

ikebutuhan ikedua iakan idatang, iyaitu ikebutuhan ikeselamatan idan 

irasa iaman, ihal iini imeliputiseperti iterbebasnya idari iancaman 

iyang imenimbulkan irasa itakut, ikecelakaan, idan imelaksanakan 

itugas ipekerjaan. iKebutuhan iini idapat idibagi imenjadi idua 

imacam, iyaitu ikeamanan ijiwa idan iharta ibenda. 

3) Kebutuhan iakan icinta idan isosial i(love iand ibelonging ineeds). 

kebutuhan iini iberkaitan idengan iseseorang iatau imasyarakat, 

icontohnya iseperti iteman, iadanya iinteraksi, idicintai idan 

imencintai iserta idapat iditerima idalam ipergaulan ikelompok idan 

imasyarakat ilingkungan. 

4) Kebutuhan iakan ipenghargaan i(esteem needs). Ini imerupakan 

ikebutuhan imengenai iharga idiri iseseorang idalam bermasyarakat, 

iyaitu iyang imeliputi ikebutuhan iakan ipenghargaan, ikebebasan 

istatus, iprestasi, ikekuasaan, iserta irasa idihargai ioleh iorang ilain. 

5) Kebutuhan iaktualisasi idiri i(self iactualization ineeds), 

imerupakan isuatu ikebutuhan iakan iperwujudan idiri iserta 

ipengembangan ibakat idengan imemiliki iusaha iuntuk imencapai 
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ihasil ipada ibidang ipengetahuan, isosial ihingga ipembentukan 

ipribadi.
36

 

b. Teori iMotivasi iKesehatan 

Menurut iHerzberg iada idua ihal iyang imeliputi ikebutuhan imanusia. 

Pertama, idisebutnya isebagai ikebutuhan ipemeliharaan iatau ikebutuhan 

ikesehatan. Kebutuhan iini ibertujuan iyaitu iagar imanusia iterhindar idari 

isakit.Kedua,ialah ikebutuhan iakan iprestasi, ipenghargaan, ipertumbuhan, idan 

ipengembangan idari isetiap ikemampuan iyang idimilikinya. 

Sama ihalnya idengan ikebutuhan ipada ikesehatan, ikarena ikebutuhan iini 

imerupakan isesuatu iyang isecara iterus imenerus iharus idipenuhi, iitu isebabnya 

ikebutuhan ikesehatan iini idikatakan ikebutuhan iyang ibersifat ipreventif. 

iHerzbeg ijuga imenyebutkan ibahwa ikebutuhan idisini iadalah ikebutuhan iyang 

idimana iakan iselalu idipenuhi, ikarena ijika ikebutuhan itidak iterpenuhi imaka 

iakan imengakibatkan ikembali ikepada inol. iSeperti iyang idikatakan iHerzbeg 

ibahwa itidak iada imakanan iyang idapat idimakan iakan itetapi imakanan idapat 

imencegah itimbulnya irasa ilapar. 

Herzberg imengatakan idiantara ikebutuhan-kebutuhan imotivasi 

idiantranya imeliputi ipenghargaan, itanggung ijawab, iprestasi, idan 

ipertumbuhan isebagai ihal-hal iyang imemberikan iperasaanikesempurnaan ibagi 

iseseorang iindividu idalam isuatu ipekerjaan iyang imemberikan tantangan dan 

pengetahuan yang cukup.
37
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3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi berfunngsi untuk pendorong atau penggerak serta pencapaian 

prestasi. Dengan iadanya imotivasi itersebut imaka iindividu iakan imelakukan 

isuatu iusaha iyang idi imana iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iia itentukan. 

iTimbulnya imotivasi iatau idorongan iyang ibaik idalam ibelajar iakan 

imenunjukan ihasil iyang ibaik ijuga. iDalam iarti ilain, imotivasi ijuga 

imerupakan isuatu iusaha iyang idi imana imembuat iseseorang ilebih itekun 

idalam ibelajar. iDengan idemikian, iseseoarang iyang irajin ibelajar iakan idapat 

imelahirkan iprestasi iyang ibaik ibagi idirinya. iKarena iintensitas imotivasi 

iseorang ipeserta ididik iakan isangat imenentukan itingkat ipencapaian iprestasi 

ibelajarnnya.
38

 

Notoatmodjo imenyebutkan iada itiga imacam ifungsi imotivasi, iyaitu: 

a. Berfungsi isebagai ipendorong imanusia iuntuk imelakukan iperbuatan, 

seperti ipenggerak iatau imotor iyang imelepaskan ienergi. iDalam ihal iini 

motivasi idapat idikatakan isebagai imotor ipenggerak idari isetiap 

ikegiatan iyang iakan idikerjakan. 

b. Menentukan iarah iperbuatan ike iarah itujuan iyang ihendak idicapai. 

Dengan imemberikan iarahantersebut imaka ikegiatan iyang itelah 

dikerjakan isesuai idengan irumusan itujuan iyang isudah idirencanakan 

pada isebelumnya. 

c. Menyeleksi iperbuatan, iuntuk imencapai itujuan iyang itelah idi itentukan, 

maka idalam ihal iini iperlu idiperhatikan iapa isaja iyang iharus 

dikerjakan idengan itidak imembuang-buang iwaktu ihanya iuntuk 
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iperbuatan iyang itidak ibermanfaat. iDengan ipilihan iyang isudah idi 

itentukan imaka iini iakan imemberikan isebuah ikepercayaan iyang itinggi 

ikarena isudah imelakukan iproses ipenyelesaian.
39

 

Selanjutnya idalam ibuku iOemar iHamalik imenyebutkan iada i3 ifungsi 

imotivasi, iyaitu isebagi iberikut: 

a. Mendorong itimbulnya ikelakuan iatau isuatu iperbuatan. iTanpa imotivasi 

imaka itidak iakan itimbul isesuatu iperbuatan iseperti ibelajar. 

b. Motivasi iberfungsi isebagai ipengarah. iArtinya imengarahkan iperbuatan 

ikepencapaian itujuan iyang idi iinginkan. 

c. Motivasi iberfungsi isebagai ipenggerak. iIa iberfungsi isebagai imesin 

ibagi imobil. iBesar ikecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan.
40

 

4. Macam-macam Motivasi 

Berbicara mengenai motivasi, dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 

bahwa jenis motivasi atau macam-macam motivasi ini sangat bervariasi. 

a. Motivasi dilihat dari idasar ipembentukannya. 

1) Motif-motif ibawaan 

Motif iyang isejak ilahir idibawa imerupakan imaksud idari imotif 

ibawaan, ikarena itanpa idipelajari ipun imotivasi iini isudah iada.Contohya iyaitu 

iseperti idorongan iuntuk imakan, iminum, ibekerja, idan iberistirahat.Arden iN. 

iFrandsen imenyebut ibahwa iistilah idari ijenis imotif iini iyaitu iPhysiological 

iDrives iyang imemiliki iarti iyaitu idorongan ifisiologis. 
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2) Motif-motif iyang idi iPelajari 

Maksud idari imotif iini iyaitu imotif iyang itimbul ikarena idi ipelajari. 

iContohnya: iseperti ibelajar, ikarena imotivasi iuntuk ibelajar iini imerupakan 

isuatu icabang iilmu ipengetahuan. iMotif iini ijuga iseringkali idisebut isebagai 

imotif isosial, isebab idalam ilingkungan isosial imanusia itidak idapat ihidup 

itanpa iadanya ibantuan idari iorang ilain idan ikarena ihal iini ijuga imanusia 

ibisa imelakukan isebuah iinteraksi isehingga imotivasi itersebut idapat itebentuk. 

iDalam ihal iini, imanusia iharus ibisa imengembangkan isifat iramah iserta 

imembina ihubungan iyang ibaik idengan isesama imanusia, iselebih-lebih 

idengan iorang itua idan iguru.Dengan imemiliki ikemampuan idalam 

iberinteraksi iatau ibekerjasama idilingkungan imasyarakat imaka itercapailah 

ikepuasaan idiri. 

b. Jenis imotivasi imenurut ipembagian idari i iWoodworth idan iMarquis 

1) Motif iatau ikebutuhan iorganis, imeliputi imisalnya: imotif iatau 

ikebutuhan iuntuk imakan, iminum, iseksual, ibernapas, iserta ikebutuhan 

iuntuk iberistirahat.  

2) Motif-motif idarurat. iSalah isatu iyang itermasuk idalam ijenis imotif 

idarurat iini idiantaranya: idorongan iuntuk imembalas, idorongan iuntuk 

iberusaha iserta idorongan iuntuk imemburu. iSudah ijelas ibahwa 

imotivasi iini imerupakan ijenis imotivasi iyang itimbul ikarena iadanya 

idorongan iatau irangsangan idari iluar. 

3) Motif-motif iobjektif. iyaitu imenyangkut itentang ikebutuhan iuntuk 

imelakukan imanipulasi, ieksplorasi, iserta iuntuk imenaruh iminat. iJenis 
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imotif iini imuncul ikarena iadanya idorongan iatau irangsangan iuntuk 

idapat imenghadapi idunia iluar isecara iefektif. 

c. Motivasi ijasmaniah idan irohaniah 

Jenis imotivasi iini idapat idi igolongkan imenjadi idua ijenis iyaitu 

imotivasi ijasmaniah idan imotivasi irohaniah.Hal-hal iyang itermasuk idalam 

imotivasi ijasmaniah iyaitu iseperti irefleks, iperasaan iatau iinsting iotomatis, 

idan inafsu.Sedangkan iyang itermasuk imotivasi irohaniah iadalah ikemamuan. 

d. Motivasi iintrinsik idan iekstrinsik 

1) Motivasi iintrinsik 

Motivasi iintrinsik iadalah imotivasi iyang itidak imemerlukan 

irangsangan idari iluar, imotivasi iini isudah iada idalam idiri isetiap iindividu 

isehingga idengan isendirinya imereka ibertindak idan iberbuat isesuatu. iContoh: 

iseperti iorang iyang ihobi imembaca, ikita itidak iperlu ilagi imenyuruh iatau 

imendorongnya. 

2) Motivasi iekstrinsik 

Motivasi iekstrinsik imerupakan imotivasi iyang idapat iberfungsi ibila 

iadanya iproses ipeangsangan idari iluar. iAdapun icontoh idari imotivasi 

iekstrinsik iini iseperti isiswa iyang iakan imengikuti iujian iakhir isemester 

ibesok ipagi, imaka iia iakan ibelajar idan iberharap iagar inilai iyang 

diperolehnya sesuai harapannya menjadi juara umum di kelasnya, sehingga 

dengan hasil yang didapatkannya menjadi suatu kebanggaan dan di puji banyak 

orang. Oleh sebab itu, hal terpenting yang ingin dicapai bukanlah karena belajar 
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untuk mengetahui sesuatu, namun ingin mendapat nilai yang baik agar di puji 

banyak orang dan mendapatkan hadiah.
41

 

5. Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa 

Ada beberapa cara yang dapat mendukung guru untuk menggerakkan idan 

imembangkitkan imotivasi ibelajar isiswa, iyakni isebagai iberikut: 

a. Memberi iangka. iGuru iyang imemberikan inilai iberupa iangka idalam 

isetiap ihasil ipekerjaan isiswanya imerupakan isalah isatu ikeinginan 

iyang iingin idiketahui ioleh isiswanya. iDengan imengetahui ihasil 

ikerjanya iyang ibagus imaka ihal iini idapat imemotivasi isiswa iagar 

ibelajar ilebih igiat ilagi, inamun isebaliknya iapabila imurid iyang 

imendapat iangka ikurang, iini imungkin idapat imenimbulkan ifrustasi 

ibagi isiswa iatau idapat ijuga imenjadi ipendorong iagar ilebih ibaik. 

b. Pujian. iDengan imemberikan isebuah ipujian ikepada isiswa iatas iapa 

iyang itelah idia ilakukan imaka imembuat isiswa isemakin itermotivasi 

iuntuk imelakukan isesuatu iyang ilebih ibaik ilagi idari isebelumnya. 

iSebab, ipujian iini idapat imenimbulkan irasa ipuas idan isenang ikepada 

isetiap idiri isiswa. 

c. Hadiah. iDalam ipemberian ihadiah iini, iguru idapat imelakukannya idi 

ihari-hari itertentu isaja, iseperti imisalnya imemberikan ihadiah ipada 

iakhir itahun ikepada ipara isiswa iyang imendapat ijuara iatau 

imenunjukkan ihasil ibelajar iyang ibaik, imemberikan ihadiah ibagi ipara 

ipemenang idalam imengikuti isebuah ipertandingan. 
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d. Kerja ikelompok. iYakni isetiap ianggota ikelompok imelakukan ikerja 

isama idalam ibelajar, idalam imempertahankan inama ibaik ikelompok 

ijuga imerupakan isuatu imotivasi iatau ipendorong iyang ikuat idalam 

iperbuatan ibelajar. 

e. Persaingan. iYaitu isalah isatu icara iuntuk imenggerakkan imotivasi 

ibelajar isiswa. iPersaingan imaupun ikerja ikelompok isama-sama 

imemberikan imotif isosial ikepada isiswa. iPersaingan iyang idilakukan 

isecara iindividual idapat imenimbulkan ipengaruh iyang itidak ibaik, 

iseperti itimbulnya iperkelahian, ipertentangan, iserta irusaknya ihubungan 

ipersahabatan idan iadanya ipersaingan iantarkelompok ibelajar. I 

f. Tujuan idan ilevel iof iaspiration.Yaitu ikeluarga imerupakanpemotivasi 

iatau ipendorong iutama idalam imendorong ikegiatan isiswa. 

g. Sarkasme. iIalah imengajak ipara isiswa iyang imendapat inilai iatau ihasil 

ibelajar iyang ikurang. iSarkasme iini idapat imendorong ikegiatan ibelajar 

isiswa idemi inama ibaiknya idan iagar imendapat inilai iyang ibaik, 

itetapiidari ipihak ilain ikegiatan iini idapat imenimbulkan isebaliknya, 

ikarena isiswa imerasa ibahwa idirinya idihina, isehingga idapat 

imenimbulkan isebuah ikonflik iantara imurid idan iguru. 

h. Penilaian. iPenilaian iyang idiberikan ioleh iguru idapat imendorong ipara 

isiswa iuntuk ibelajar, ikarena isetiap ianak ipasti imemiliki ikeinginan 

iuntuk imendapat idan imemperoleh ihasil iyang ibaik.Oleh isebab iitu, 

ipara ipeserta ididik iharus idilatih idengan imemberi itantangan iserta 

imasalah iyang iharus idihadapi idan idipecahkan, isehingga idapat 

imendorongnya iuntuk ibelajar ilebih iteliti idan isaksama. 
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i. Karyawisata idan iekskursi. iIni iadalah isalah isatu icara iyang idapat 

imembangkitkan imotivasi ibelajar isiswa, ikarena idalam ikegiatan iini 

imereka iakan imendapat ipengalaman ilangsung. iSelain imendapat 

ipengalaman, ikegiatan iini ijuga idapat imenarik iminat isiswa iuntuk 

ibelajar ikarena isiswa imerasa ihal iini imerupakan ipembelajaran iyang 

isuasananya ibebas idan ilepas idari iketerikatan iruangan ikelas isehingga 

idapat imenghilangkan iketegangan-ketegangan iyang iada iserta ikegiatan 

ipembelajaran idapat idilakukan ilebih imenyenangkan. 

j. Film ipendidikan. iDengan imenanyangkan ifilm ipendidikan iini idapat 

imenarik iperhatian iserta iminat isiswa iuntuk ibelajar, isebab idapat 

idilihat ibahwa ikebanyakan idari isiswa isangat isenang imenonton ifilm. 

iDari itayangan ifilm iini ipara isiswa imendapat ipengalaman ibaru iyang 

imerupakan isebuah icerita iyang ibermakna. 

k. Belajar imelalui iradio. iCara iini imungkin ilebih imenghasilkan idaripada 

imendengar iceramah idari iguru. iKarena iradio imerupakan ialat 

iyangipenting iuntuk imendorong imotivasi ibelajar isiswa. iWalaupun 

idemikian, ikedudukan iseoarang iguru itidak idapat idigantikan ioleh 

iradio. iKarena imasih ibanyak icara iyang idapat idigunakan iguru iuntuk 

imembangkitkan idan menjaga motivasi belajar para siswa.
42

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Ada dua faktor yang dapat membuat seseorang termotivasi dalam belajar, 

iyaitu ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal.Yang idimaksud idengan imotivasi 

iyang iberasal idari ifaktor iinternal iadalah imotivasi iyang iterbentuk ikarena 
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iadanya ikesadaran idiri iatas ipemahaman itentang ipentingnya 

ibelajar.sedangkan imotivasi ibelajar iyang iberasal idari ifaktor ieksternal iini 

idapat iberupa irangsangan idari iorang ilain iatau ilingkungan isekitarnya iyang 

idapat imenggerakan imeraka iuntuk ibelajar.
43

 

Syamsu iYusuf ijuga imengakatan ibahwa imotivasi ibelajar itimbul 

ikarena i2 ifaktor, iyaitu ifaktor iinternal idan ieksternal 

a. Faktor iInternal, iyang itermasuk idalam ifaktor iini iyaitu: 

1) Faktor ifisik. iIalah ifaktor iyang imempengaruhi itubuh iatau ipenampilan 

iseseorang. iFaktor ifisik imeliputi inutrisi i(gizi), ikesehatan, idan ifungsi-

fungsi ifisik iterutama ipanca iindera. 

2) Faktor ipsikologis. iFaktor ipsikologis iadalah isalah isatu ibagian idari 

ifaktor iinstrinsik iyang iberhubungan idengan ihal-hal iyang 

idapatimendorong iatau imenghambat iaktivitas ibelajar ipada isiswa, 

ikarena ifaktor iini imenyangkut ikondisi irohani isiswa. 

b. Faktor iEksternal iterbagi imenjadi idua ibagian, iyaitu isebagai iberikut: 

1) Faktor isosial, iyakni ifaktor iyang iberasal idari imanusia idi isekitar 

ilingkungan isiswa. iSeperti iguru, ikonselor, iteman isebaya, iorang itua, 

itetangga, idan ilain-lain. 

2) Faktor inon-sosial iadalah ifaktor iyang iberasal idari ikeadaan iatau 

ikondisi ifisik isekitar isiswa, iini imeliputi ikeadaan iudara iseperti icuaca 

ipadas idan idingin, iwaktu i(pagi, isiang, iatau imalam), itempat i(sepi, 
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ibising, iatau ikualitas isekolah itempat ibelajar), idan ifasilitas ibelajar 

i(sarana idan iprasarana).
44

 

Menurut iDimyati idan iMudjiono iada ibeberapa iunsur iyang idapat 

imempengaruhi imotivasi ibelajar, iyaitu: 

1) Cita-cita iatau iAspirasi iSiswa 

Dengan iadanya icita-cita isiswa iuntuk imenjadi iseseorang, iini iakan 

idapat imemperkuat isemangat ibelajar ipara isiswa idan imengarahkan isiswa 

iuntuk ilebih igiat idalam ibelajar. 

2) Kemampuan iBelajar 

Kemampuan ibelajar iyang iterdapat idalam idiri isiswa imeliputi 

ibeberapa iaspek ipsikis, iyaitu imisalnya ipengamatan, iingatan, iperhatian, idaya 

ipikir idan ipantasi.Siswa iyang imemiliki itaraf iperkembangan iberpikirnya 

inyata iberbeda idengan isiswa iyang iberpikir isecara ioperasional iyaitu 

iberdasarkan ipengamatan iyang idi ikaitkan idengan ikemampuan idayainalarnya, 

isehingga iperkembangan iberpikir isiswa idisini imenjadi iukuran idalam 

ikemampuan ibelajar. iSiswa iyang ibiasanya itermotivasi idalam ibelajar iialah 

isiswa iyang imemiliki ikemauan ibelajar itinggi, ikarena isiswa iyang iseperti iini 

ilebih isering imendapat ikesuksesan isehingga iakan imemperkuat imotivasinya 

isendiri. 

3) Kondisi iJasmani idan iRohani iSiswa 

Kondisi isiswa idi isini iyaitu iberupa ikondisi ijasmani idan irohani. 

Kondisi iini idapat imempegaruhi imotivasi ibelajar ipeserta ididik. Sebagai 
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icontoh iyaitu iseorang isiswa iyang isedang ilapar, imengantuk, idan isakit iatau 

ikondisi iemosional isiswa iseperti imarah-marah iyang idapat imengganggu 

ikonsentrasi ibelajar isiswa. 

4) Kondisi iLingkungan iSiswa 

Yang idimaksud idengan ikondisi ilingkungan isiswa idisini iyaitu 

ilingkungan iseperti itempat itinggal iatau ilingkungan ikeluarga, ilingkungan 

ipergaulan iserta ikehidupan imasyarakat. iRasa isemangat idan imotivasi ibelajar 

isiswa iakan imudah idiperkuat idengan iadanya ilingkungan iyang iaman, 

itentram itertib idan iindah. 

5) Unsur-unsur iDinamis iBelajar 

Unsur idimanis idalam ibelajar iini idapat iberupa iseperti iunsur iproses 

idalam ibelajar iyang itidak istabil, iterkadang ikeberadaan iproses ibelajar iini 

ibisa ilemah idan ibahkan iakan ihilang. iKondisi isiswa iyang iseperti iini iakan 

imengalami iperubahan iberkat ipengalaman ihidup iyang idiberikan ioleh 

ilingkungan isiswa.Unsur idinamis ipada isiswa iini iterkait idengan ikondisi 

isiswa iyang imemiliki iperhatian, ikemauan idan ipikiran. 

6) Upaya iGuru iMembelajarkan iSiswa 

Yang idimaksud idengan iupaya iguru idisini iyaitu idalam 

imembelajarkan isiswa iguru iharus imempersiapkan idiri ibaik iitu idari 

ipenguasaan imateri, icara imenyampaikan imateri iserta imenarik iperhatian 

isiswa idan imengatur itata itertib dikelas atau sekolah.
45
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian pada kajian yang relevan ini ialah kajian mengenai hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Penelitian oleh Hendra yangberjudul “Peran Guru dalam Meningkatkan  

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI di SMA 

Laboratorium Malang”. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwaperan 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Laboratorium 

Malang ditunjukan dengan adanya guru sebagai motivator, pengarah dan 

fasilitator. Bentuk-bentuk motivator yang di berikan oleh guru yaitu 

seperti pemberian nilai, pemberian pujian, dan kerjasama yang baik antara 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan kendala yang di 

hadapi guru pada pembelajaran Sosiologi terdapat pada kendala yang 

berasal dari faktor internal siswa seperti tingkat pemahaman serta kondisi 

keluarga siswa, sedangkan faktor eksternal siswa yaitu pengaruh pergaulan 

siswa.
46

 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Esi, dkk., berjudul “Peranan Guru Sebagai 

Fasilitator dan Motivator dalam Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas XI 

SMK”. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa peranan guru sebagai 

fasilitator dan motivator dalam meningkatkan hasil belajar siklus akuntansi 

2 di kelas XI AK 3 masuk dalam kategori sangat baik yaitu dengan 

persentase 81,2 %.
47
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c. Penelitian yang di lakukan oleh Masyuni Weka Hery Setiawan yang 

berjudul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

SD Negeri 134 Kalumpang Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan akumulasi presentase tertinggi 

yakni sebesar 52,5% untuk jawaban tertinggi dengan subjek penelitian 

sebanyak 30 responden dengan latar belakang masalah peran guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang, 

sehingga dapat di simpulkan bahwa guru PAI SD Negeri 134 Kalumpang 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba sering memainkan perannya 

secara optimal dalam memotivasi siswanya belajar. Adapun hambatan 

eksternal, pendukung motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang 

adalah faktor psikologis (kesehatan), psikologis a). bakat, b) minat dan 

motivasi, c) cara belajar, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan 

sekitarnya.
48

 

Penelitian-penelitian di atas dapat di jadikan sebagai bahan atau referensi 

bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian yang akan di laksanakan 

bertujuan untuk mengetahui pearn guru IPS daalam menigkatkan motivasi belajar 

sisiwa. Hasil penelitain ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang peran 

guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.Pada penelitian ini terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang relefan.Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang dimana pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan pada penelitian ini akan dilakukan di SMP NEGERI 5 LAWE 

SIGALA-GALA KABUPATEN ACEH TENGGARA, lokasi terletak di 

jalanLawe kinga Gabungankecamatan Semadam, kabupaten Aceh Tenggara. 

Penelitian ini di rencanakan akan di laksanakan pada Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2019/2020 pada tanggal 18 November 2020 sampai selesai. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Strauss dan 

Corbin, dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik dan angka untuk 

mengolah data melainkan hasil data dan temuan akan diuraikan dengan 

menggunakan kata-kata. Kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau 

menceritakan mengenai kehidupan seseorang, perilaku, atau mengenai kejadian 

yang menarik untuk diketahui oleh banyak orang, karena dengan pendekatan 

kualitatif masyarakat bisa dengan mudah mengerti maksud dan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan karena penelitian tersebut tergambarkan dengan jelas 

melalui kata-kata. Selain itu, penelitian kualitatif juga digunakan untuk meneliti 

fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik. Bogdan dan Taylor 

menjelaskan definisi metode kualitatif yaitu :“qualitative methodologies refer to 

research procedures which produce descriptive data peoples own written or 

spoken words and observable”. Pendapat ini menegaskan bahwa pada metode 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data ideskriptif 
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tentang orang melalui tulisan atau kata-kata yang di ucapkan dan perilaku yang 

dapat di amati.
49

 

Jenis pada penelitian kualitatif ini adalah penelitian naturalistik. Guba 

(1985) mempergunakan nama Naturalistic Inquiry (inkuiri naturalistik), yang 

menonjol dari penelitian ini adalah cara mengamati dan pengumpulan data yang 

dilakukan dalam latar/setting alamiah, artinya tanpa memanipulasi subjek yang di 

teliti.
50

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif subjek yang diteliti disebut dengan informan 

yaitu yang dijadikan sebagai teman atau konsultan untuk menggali informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Subjek yang di teliti harus di deskripsikan dengan jelas, 

baik itu siapa dianya harus di catatkan dengan cermat, identitasnya yang 

berhubungan dengan usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, tingkat ipendidikan 

dan kedudukannya di dalam masyarakat atau lingkungan kerja. Karena hal 

tersebut berkaitan dengan kualitas informasi yang diperoleh. 

Spadley menegaskan bahwa dalam pemilihan informan harus benar-benar 

orang yang memahami kultur atau situasi yang ingin di teliti untuk memberikan 

informasi kepada peneliti. Pada umumnya keterlibatan informan pada penelitian 

ini paling sedikit 3-4 tahun.
51

 Adapun subjek penelitian pada penelitian ini iadalah 

guru mata pelajaran IPS, kepala sekolah dan siswa kelas VIII, sedangkan 

informan kuncinya yaitu guru mata pelajaran IPS. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Sasaran yang dipelajari idalam ipengumpulan idata ikualitatif iialah iyang 

iberkaitan idengan ilatar ibelakang isosial. iSpradley imenyebutkan iada itiga 

ielemen ipokok iyang iterdiri idari isituasi isoial, iyakni iseperti itempat, ipara 

iaktor idan ikegiatan-kegaitan. iDalam ihal iini ibisa idipahami ibahwa isatu 

isituasi isosial iitu iterdiri idari itiga iunsur, iyaitu itempat, iaktor-aktor i(pelaku) 

idan ikegiatan iyang imerupakan idimensi ipokok idalam itotalitas ilatar 

iberlangsungnya ipenelitian iini. 

Menurut iLincoln idan iGuba idalam ipengumpulan idata ikualitatif 

imenggunakan iwawancara, iobservasi idan idokumen i(catatan iatau 

iarsip).Wawancara, iobservasi iberperanserta i(participant iobservation) idan 

ikajian idokumen isaling imendukung idan imelengkapi idalam imemenuhi idata 

iyang idi iperlukan isebagaimana ifokus ipenelitian. iData iyang iterkumpul 

itercatat idalam icatatan ilapangan.
52

 iParticipant iobservation iadalah 

ipengamatan iyang idilakukan ioleh ipeneliti iyang idimana ipeneliti iterlibat 

idalam ikegiatan isehari-hari iorang iyang isedang iia iamati iatau iyang 

idigunakan isebagai isumber idata ipenelitian. iMisalnya, ipeneliti idapat 

iberperan ilangsung isebagai iguru, idengan iadanya iperan itersebut imaka 

iiadapat imengamati ibagaimana iperilaku iguru idan imurid isaat iberjalannya 

iproses ibelajar imengajar, imelihat isecara ilangsung ibagaimana isemangat 
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ibelajar ipara isiswa, idan idapat imenyaksikan idengan ilangsung ibagaimana 

ihubungan isatu iguru idengan iguru ilainnya.
53

 

Pengumpulan idata idilakukan idengan iberbagai icara ibaik isecara 

isetting imaupun iberbagai isumber. iSumber ipenelitian idapat idilihat idari 

isumber idatanyaiterbagi imenjadi i2 isumber, iyaitu isumber iprimer idan isumber 

isekunder. iSumber iprimer imerupakan isumber idata iyang idiperoleh ipeneliti 

isecara ilangsung ioleh isumber iyang imemberikan idata idan isumber isukunder 

imerupakan isumber idata iyang itidak ilangsung idiperoleh ioleh ipeneliti, 

imisalnya idari iorang ilain iatau idari idokumen. iDari isegi iteknik ipengumpulan 

idata idapat idilakukan idengan icara iobservasi i(pengamatan), iwawancara, 

ikuesioner idan idokumentasi.
54

 

Adapun iteknik ipengumpulan idata iyang idipakai ipada ipenelitian iini, 

iyaitu iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. 

1. Observasi ipada ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengumpulkan idata-

data idengan imelakukan ipengamatan idan ipencatatan iyang iberkenaan 

idengan iperan iguru imeningkatkan imotiivasi ibelajar isiswa idengan 

imenggunakan icamera idan ibuku icatatan idalam imemperoleh iinformasi. 

2. Wawancara, iyaitu ipeneliti imewawancarai iguru idengan imengajukan 

ibeberapa ipertanyaan iuntuk imemperoleh iinformasi imengenai icara-cara 

iguru idalam imemotivasi ibelajar isiswa, ihambatan-hambatan iguru 
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idalam imemberikan imotivasi ibelajar isiswa, idan ifaktor-faktor 

ipendorong idalam imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa. 

3. Dokumentasi, iadalah ialat iyang idigunakan ipeneliti iuntuk imendapatkan 

igambar isaat iberlangsungnya ipenelitianserta isebagai ipembuktian 

ipenelitian iatau ipelengkap iuntuk imendukung idata ipeneliti, isehingga 

ipeneliti idapat imemperoleh ihasil ipenelitian dengan baik dan ilmiah. 

E. Analisis Data 

Faisal menyatakan ibahwa idalam ipenelitian ikualitatif ianalisis idata 

ibergerak isecara iinduktif, iyaitu idata iatau ifakta idi ikategorikan imenuju 

iketingkat iabstraksi iyang ilebih itinggi, imelakukan isintesis idan 

imengembangkan iteori ijika idiperlukan. iData iyang itelah iterkumpul, ibaik iitu 

imelalui iwawancara, iobservasi idan idokumen iakan idilakukan 

ipengelompokkan idan ipengurangan ilagi idari idata iyang itidak ipenting. 

iSetelah iitu idilakukan ianalisis ipenguraian idan ipenarikan ikesimpulan itentang 

imakna iperilaku isubjek ipenelitian idalam ilatar iserta ifokus ipenelitian.
55

 

Menurut iBogdan i“Data ianalysis iis ithe iprocess iof isystematically 

isearching iand iarranging ithe iinterview itranscripts, ifieldnotes, iand iother 

imaterials ithat iyou iacculmulate ito iincrease iyour iown iunderstanding iof 

ithem iand ito ianable iyou ito ipresent iwhat iyou ihave idiscovered ito iothers”. 

iAnalisi idata imerupakan isuatu iproses ipencarianserta imenyusun isecara 

isistematis idata iyang itelah idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan 

ilapangan, idan ibahan-bahan ilain, isehingga idapat idengan imudah idipahami, 
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idan itemuannya idapat idi iinformasikan ikepada iorang ilain. iDalam imelakukan 

ianalisis idata iini iyaitu idengan icaramengorganisasikan idata, imenjabarkannya 

ike idalam iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusun ikedalam ipola, imemilih 

imana iyang ipenting idan iyang iakan idi ipelajari, idan imembuat ikesimpulan 

iyang idapat idiceritakan ikepada iorang ilain.
56

 

selanjutnya, iSusan iStainback imenegaskan ibahwa i“Data ianalysis iis 

icritical ito ithe iqualitatative iresearch iprocess. iIt iis ito irecognition, istudy, 

iand iunderstanding iof iinterrelationship iand iconcept iin iyour idata ithat 

ihypothesesiand iassertions ican ibe ideveloped iand ievaluated”. iDapat 

idiartikan ibahwa ianalisis idata iadalah ihal iyang ikritis idalam iproses 

ipenelitian ikualitatif. iUntuk imemahami ihubungan idan ikonsep idalam idata 

idapat idigunakan idengan imenggunakan ianalisis isehingga ihipotesis idapat 

idikembangkan idan idi ievaluasi.
57

 

Berdasarkan ipenjelasan itersebut idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

idalam imemperoleh ipengumpulan idata idari ihasil iwawancara, icatatan 

ilapangan, iserta idokumentasi iyaitu idengan imenganalisis idata, imaksudnya 

iialah iproses idimana idalam imencari idan ipenyusunan idilakukan isecara 

isistematis isehingga ihal iini imudah idi ipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 

Temuan iatau idata idalam ipenelitian ikualitatif idikatakan ivalid ijika 

itidak iada iperbedaan iantara iyang idilaporkan ipeneliti idengan iapa iyang 

isebenarnya iterjadi ipada iobjek iyang iditeliti. iKebenaran ipada ipenelitian 

ikualitatif idikatakan itidak ibersifat itunggal, iakan itetapi itergantung ipada 

ikemampuan ipeneliti imengkostruksi ifemonema iyang iakan idi iamati idan idi 

ibentuk idalam idiri iseseorang isebagai ihasil iproses imental itiap iindividu 

idengan ilatar ibelakangnya. iKarena idemikian, iapabila iada i5 iorang ipeneliti 

idengan ilatarbelakang iyang iberbeda inamun imeneliti iobjek iyang isama idapat 

idikatakan ikelima ipeneliti itersebut iakan imendapatkan ilima itemua iyang 

isama idan isemuanya ibisa idikatakan ivalid ibila iyang idi itemukan itersebut 

itidak iberbeda idengan iapa iyang iterjadi isesungguhnya ipada iobjek iyang 

iditeliti. iDalam ipenelitian ikualitatif iuji ikeabsahan idata imeliputi, iyakni iuji 

icredibility i(validitas iinternal),itransferability i(validitas ieksternal), 

idependability i(reliabilitas) idan iconformability (objektivitas). 

1. UjiKredibilitas. Ada beberapa cara dalam melakukan uji kredibilitas data 

atau kepercayaan iterhadap idata ihasil ipenelitian ikualitatif idiantaranya 

iyaitu idengan iperpanjangan ipengamatan, ipeningkatan iketekunan idalam 

ipenelitian, itriangulasi, idiskusi idengan iteman isejawat, ianalisis idata 

inegatif, idan imember icheck. 

a. Perpanjangan ipengamatan. 

Yang idimaksud idengan iperpanjangan ipengamatan iyaitu ipeneliti 

ikembali ikelapangan idengan imelakukan ipengamatan iserta iwawancara ilagi 
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idengan isumber idata iatau iinforman iyang ipernah iia itemui. iHubungan 

ipeneliti idengan isumber idata iakan isemakin iterbentuk idengan iadanya 

iperpanjangan ipengamatan iini idan imembuat ipeneliti idengan iinforman 

isemakin iakrab, iterbuka iserta isaling imempercayai ihingga itidak iada 

iinformasi iyang idi isembunyikan. iKarena ikehadiran ipeneliti isudah idianggap 

ihal iyang iwajar isehingga ipada isaat iproses ipembelajaran itidak iakan 

iterganggu ikarena iadanya ipeneliti. 

b. Meningkatkan iKetekunan. 

Pengamatan iyang isecara ilebih icermat idan iberkesinambungan iharus 

idilakukan ioleh ipeneliti. iKarena idengan icara itersebut ikepastian idata iserta 

iurutan iperistiwa iakan idapat idi irekam isecara ipasti idan isistematik. 

iMeningkatkan iketekunan idapat idi iibaratkan iseperti imisalnya ikita isedang 

imengerjakan isoal-soal iujian iatau imeneliti ikembali itulisan idalam imakalah 

iapakah iada iyang isalah iatau itidak. iDengan iadanyaikegiatan iini ipengecekan 

ikembali idapat idilakukan ioleh ipeneliti imengenai iapakah idata iyang idi 

itemukan iitu isalah iatau itidak isehingga idapat imemberikan igambaran idata 

iyagn iakurat idan isistematis itentang iapa iyang idiamati. 

c. Triangulasi 

Dalam ipenelitian ikualitatif itriangulasi idapat idiartikan isebagai 

ipengujian ikeabsahan idata iyang ididapat idari ibebagai isumber, imetode idan 

iberbagai iwaktu.Oleh isebab iitu iterdapat iteknik ipengujian ikeabsahan idata 

imelalui itriangulasi isumber, itriangulasi imetode, idan itriangulasi iwaktu. 

iTriangulasi isumber iyaitu iditujukan iuntuk imenguji ikeabsahan idata iyang idi 
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ilakukan idengan icara imengecek idata iyang itelah idi iperoleh ikepada 

ibeberapa isumber. iSebagai icontoh iuntuk imenguji ikredibilitas idata itentang 

ikepemimpinan ikepala isekolah, imaka ipengujian idata idapat idi ilakukan 

iterhadap iguru idan istaf iTata iUsaha isekolah. 

Triangulasi iteknik iadalah iuntuk imenguji ikredibilitas idata iyang 

idilakukan idengan icara imengecek ipada isumber iyang isama inamun idengan 

iteknik iyang iberbeda. iMisalnya idata iyang idiperoleh imelalui iwawancara 

ikemudian idicek idengan idata ihasil iobservasi, iatau ihasil ianalisis 

idokumen.apabila imenghasilkan idata iyang iberbeda, ipeneliti imelakukan 

idiskusi ilebih ilanjut idengan isumber idata iyang ibersangkutan iuntuk 

imendapatkan idata iyang idianggap ibenar. I 

Dalam ikegiatan iini, iwaktu ipengambilan idata isering ikali 

imempengaruhi ikredibilitas idata.Misalnya iseperti idata iyang idiperoleh 

imelalui iwawancara idi ipagi ihari, iberbeda idengan idata iyang 

idiperolehimelalui iwawancara ipada isiang ihari iatau isore ihari.Untuk iitu, idi 

iperlukan ipengujian ipada iwaktu idan isituasi iyang iberbeda.Bila imenghasilkan 

idata iberbeda ipengambilan idata iperlu idilakukan iberulang-ulang isampai 

imendapatkan ikepastian idata. 

d. Analisis iData iKasus iNegatif 

Kasus iyang itidak isesuai imaupun iberbeda idengan ihasil ipenelitian 

idikatakan ikasus inegatif. iDalam ihal iini ipeneliti iharus imelakukan ianalisis 

ikasus iyaitu ipeneliti imencari idata iyang ibertentangan idengan idata iyang 

itelah iditemukannya.Jika itidak iada ilagi idata iyang iditemukan iberbeda iatau 

iyang ibertentangan idengan ihasil itemuannya imaka ihasil itemuan itersebut 
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isudah idapat idipercaya. iNamun iapabila imasih iterdapat idata iyang iberbeda 

iatau ibertentangan idengan ihasil itemuan ibesarnya ikemungkinan ipeneliti 

iharus imenganti iatau imerubah itemuannya. iKegiatan iini idilakukan itergantung 

iseberapa ibesar ikasus inegatif iyang imuncul. 

e. Member iCheck 

Member icheck ialah iproses ipengecekan idata iyang idiperoleh ipeneliti 

ikepada isumber idatanya. iIni idilakukan idengan itujuan iyaitu iuntuk 

imengetahui ikesesuaian idata iyang iditemukan idengan idata iyang idiberikan 

ioleh isumber idata. iJika idata iyang iditemukan idisepakati ioleh isumber idata 

iatau iinforman imaka idata itersebut ivalid, inamun isebaliknyaapabila itidak 

idisepakati ioleh iinforman imaka iperlu imelakukan idiskusi ilebih ilanjut idengan 

isumber idata.Jika iperbedaannyasangat ijelas ipeneliti iharus imerubah ihasil 

itemuannya.iMember icheck iini idapat idilakukan isetelah ipengumpulan idata 

iselesai, isetelah imendapat itemuan, iatau isetelah imemperoleh ikesimpulan. 

1. Uji iTransferability. iPada ipenelitian ikualitatif iuji itransferability 

iberkenaan idengan ipertanyaan, isehingga ipenelitian idapat iditerapkan iatau 

idigunakan idalam isituasi ilain. iTransferability itergantung ipada ipemakai, 

imanakala ihasil ipenelitian itersebut idapat idigunakan idalam ikonteks idan 

isituasi isosial ilain. iOleh isebab iitu, ipeneliti iharus imembuat ilaporannya 

idengan iuraian iyang irinci, ijelas, isistematik isehingga idapat idipercaya. 

iDengan idemikian ipembaca imenjadi ijelas idan imemutuskan idapat iatau 

itidaknya ihasil ipenelitian itersebut idiaplikasikan idi itempat ilain. 
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2. Uji iDependability. iUji idependability idilakukan imelalui iaudit iterhadap 

ikeseluruhan iproses ipenelitian. iSeringkali iterjadi ibahwa iseorang ipeneliti 

itidak imelakukan iproses ipenelitian iyang isesungguhnya inamun ipeneliti 

itersebut idapat imemberikan idata. iOleh ikarena iitu, idalam ikegiatan iini 

iharus idilakukan iuji idependability. iPengujian idependability ibiasanya 

idilakukan ioleh itim iauditor iindependen, iatau ipembimbing iuntuk 

imengaudit ikeseluruhan iaktivitas ipeneliti idalam imelaksanakan ipenelitian. 

iapabila ipeneliti itidak imempunyai iatau itidak imampu imenunjukkan 

iaktivitasnya idi ilapangan imaka idependabilitas ipenelitiannya idapat idi 

iragukan. iPeneliti idiharapkan iharus imampu imembuktikan ibahwa isemua 

ikegiatan iproses ipenelitiannya ibaik iitudimulai idari imenentukan ifokus/ 

imasalah, imemasuki ilapangan, imengumpulkan idata, imenganalisis idata, 

isampai imembuat isuatu ikesimpulan ibenar-benar idilakukan. 

3. Uji iComfirmability. iUji icomfirmability imirip idengan iuji idependability 

isehingga ipengujiannya idapat idilakukan isecara ibersamaan. iUji 

icomfirmability iberarti imenguji ihasil ipenelitian. iapabila ihasil ipenelitian 

imerupakan ifungsi idari iproses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut telah memenuhi standar comfirmability-nya.
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BAB IV 

TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

a. Sejarah Singkat SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala berdiri pada tanggal 17 November tahun 

2000. Status kepemilikan SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala yaitu Pemerintah 

Daerah dan akreditasi yang diperoleh pada sekolah ini yaitu B. SMP Negeri 5 

Lawe Sigala-gala berlokasi di jalan Lawe Kinga nomor 37, kecamatan semadam, 

kabupaten Aceh Tenggara. 

b. Profil SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

Tabel 1: Profil SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

4. Identitas Sekolah  

Nama sekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

NPSN 10103089 

Jenjang pendidikan SMP 

Status sekolah Negeri 

Alamat sekolah Jln.Lawe kinga No.37 lawe kinga gabungan, 

kec.semadam, kab. Aceh Tenggara 

Kode pos 24673 

Posisi geografis 3,1105 lintang, 97,6839 bujur 

Akreditasi B  

No. Telp/HP  

Website  http://www.smpn5lawesigala.com 

Sumber data: operator SMPN 5 lawe sigala-gala 

c. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

Visi SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

“Berkualitas idalam ipendidikan idan iberkarya iserta iberbasis iterhadap 

ibidang iagama, ibudaya idan iolahraga” 

 

 

 

54 

http://www.smpn5lawesigala.com/


55 

 

Misi iSMP iNegeri i5 iLawe iSigala-gala 

a. Melaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar idan ibimbingan iserta 

iteratur iefektif idan iefesien 

b. Meningkatkan ipendekatan isemangat ibelajar iyang itinggi iterhadap 

isiswa 

c. Meningkatkan ikarya iilmiah iremaja iterhadap isiswa 

d. Menumbuhkembangkan ikreativitas isehingga itercipta idisiplin, 

ikecerdasan iyang itinggi 

e. Mampu imengamalkan idalam ipenerapan isyariat iislam idi 

ikabupaten iAceh iTenggara 

f. Menumbuh ikembangkan idan imemotivasi isiswa iuntuk imengikuti 

ikegiatan iekstra ikulikuler. 

Tujuan iSMP iNegeri i5 iLawe iSigala-gala 

Tujuan isekolah ikami imerupakan ijabaran idari ivisi idan imisi isekolah 

iagar ikomunikatif idan ibisa idiukur isebagai iberikut: 

a. Unggul idalam ikegiatan ikeagamaan idan ikepedulian isekolah 

b. Unggul idalam iperolehan inilai iUjian iNasional i(UN) 

c. Unggul idalam ipersaingan imasuk ike ijenjang iSMA inegeri 

d. Unggul idalam ipenerapan iilmu ipengetahuan idan iteknologi, 

iterutama ibidang isains idan imatematika 

e. Unggul idalam ilomba iolahraga, ikesenian, ipaskibra, idan ipramuka 

f. Unggul idalam kebersihan dan penghijauan sekolah. 
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d. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-gala 

Tabel 2: Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP 

Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

No Nama Guru Jabatan Bidang Studi 

1 Nila Sri Rahayu, S.Pd Kepsek  

2 Darto, Am.d Wakasek Kurikulum B.Inggris 

3 Sry Jarpahni,S.Pd Guru Penjaskes  

4 Sarina Ritonga,S.Pd Guru PPKn 

5 Lina Wati, S.PdI Guru P.Agama 

6 Nirwana, S.Pd Guru IPA/Prakarya 

7 Kartika Rahmaningrum, S.Pd Guru B.Indonesia 

8 Marni Dermawan, S.Pd Guru IPS 

9 Jamiati, S.Ag Guru P.Agama 

10 Suni Artina, S.Pd Guru Matematika  

11 Mawarita, S.Pd Guru Prakarya  

12 Masdewana, S.PdI Guru P.Agama/PPKn 

13 Siti Sari, S.Pd Guru Matematika  

14 Santoni Panjaitan, STh Wakasek Kesiswaan P.Agama 

15 Suhaina Wati, S.Pd Guru Seni Budaya 

16 Mega Wefia Manurung, S.Pd Guru Seni Budaya 

17 Halimatussa’diah, S.Pd Guru B.Indonesia  

18 Tama Ulinta, S.Pd Guru PPKn 

19 Fitri Sakinah, S.Pd Guru B.Inggris 

20 Feti Ramadani, S.Si Guru IPA 

Sumber data: operator SMPN 5 lawe sigala-gala 

e. Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

Tabel 3: Data keadaan siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

  Tingkat Jumlah Siswa  

No  Nama Rombel Kelas  L P Total  

1 Kelas 7.1 7 19 11 30 

2 Kelas 7.2 7 15 13 28 

3 Kelas 8.1 8 16 18 34 

4 Kelas 8.2 8 12 12 24 

5 Kelas 9.1 9 11 14 25 

6 Kelas 9.2 9 21 11 32 

Sumber data: operator SMPN 5 lawe sigala-gala 
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f. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 2020 

Kepala Sekolah 

Nila Sri Rahayu, S.Pd 

Nip. 19780628 200604 2 003 

 

Wakil Kurikulum  Bendahara 

Darto, A.md 

Nip. 19681109 200701 1 003 

 Sry Jarpahni, S.Pd 

Nip. 19810809 200604 2 006 

 

 

Wali Kelas VII.1 Wali Kelas VIII.1 Wali Kelas IX.1 

Halimatussa’diah, S.Pd Mawarita, S.Pd Lina Wati, S.Pd 

Wali Kelas VII.2 Wali Kelas VIII.2 Wali Kelas IX.2 

Mega Mafia Manurung, 

S.Pd 

Marni Dermawan, 

S.Pd 

Suni Artina, S.Pd 

 

SISWA 

SMP N 5 LAWE SIGALA-GALA 

Sumber data: operator SMPN 5 lawe sigala-gala 

g. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

Tabel 4: Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

No Sarana dan Prasarana Jumlah  

1 Ruang kelas 9 

2 Meja belajar peserta didik dan guru 208 

3 Kursi belajar peserta didik dan guru 209 

4 Papan tulis 9 

5 Lemari 6 

6 Tempat sampah 6 

7 Tempat cuci tangan 5 

8 Jam dinding 6 

9 Soket listrik/kotak kontak 11 

10 Rak hasil karya peserta didik 1 

11 Alat peraga 1 

12 Meja TU  5 

13 Printer TU 1 

14 Lemari (ruang TU) 1 
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15 Rak buku (ruang TU) 3 

16 Penanda waktu (bell sekolah) 1 

17 Ruang guru 1 

18 Meja guru 20 

19 Kursi guru 20 

20 Jam dinding (ruang guru) 1 

21 Ruang kepala sekolah 1 

22 Lemari (ruang kepala sekolah) 1 

23 Jam dinding (ruang kepala sekolah) 1 

24 Kursi pimpinan 1 

25 Meja pimpinan 1 

26 Kursi dan meja tamu 5 

27 Simbol kenegaraan  1 

28 Perlengkapan ibadah (ruang musholla)  1 

29 Tempat cuci tangan (ruang lab. IPA) 1 

30 Timbangan badan (ruang lab. IPA) 1 

31 Globe timbul (ruang lab. IPA) 1 

32 Musholla 1 

33 Lab. IPA 1 

34 Perpustakaan 1 

Sumber data: operator SMPN 5 lawe sigala-gala 

 

B. Temuan Khusus 

Pada bagian temuan khusus ini akan membahas mengenai temuan-temuan 

yang di idapat ioleh ipeneliti iselama iproses ipenelitian iberlangsung iyang 

idilaksanakan idi iSMP iNegeri i5 iLawe iSigala-gala ibaik iitu idari ihasil 

iobservasi idan ihasil iwawancara iyang idilakukan ibersama idengan ikepala 

isekolah, iguru imata ipelajaran iIPS, idan ijuga ipeserta ididik isebagai iinforman 

ipenelitian. iAdapun itemuan-temuan iyang idi itemui iselama iproses ipenelitian 

iberlangsung iyaitu isebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-Gala 

Pada temuan pertama peneliti melakukan pengamatan tanggal 21 Januari 

2021 dikelas VIII dengan tema faktor produksi, jam 10.30 WIB. Kelas VIII SMP 

Negeri 5 lawe sigala-gala berjumlah dua kelas, dari dua kelas ini memiliki 
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motivasi belajar yang berbeda-beda. Perbedaanya sangat ijelas ipeneliti ilihat 

idalam iproses ibelajar imengajar idikelas, icontohnya isaat iguru imenjelaskan 

imateri ipembelajaran iada ibeberapa imurid iyang itidak imempehatikan iguru, 

itidur ipada isaat ijam ipelajaran, idan iada ijuga imurid iyang ikeluar imasuk 

ikelas itanpa iizin idari iguru iyang imengajar idi ikelas. 

Selanjutnya iguru ijuga imengawali ipembelajaran idengan imengucap 

isalam iyang idimana isaat iguru imengucapkan isalam imasih iada imurid iyang 

ibermain idan iada ijuga ilangsung itidur idi itempat idudukya. iSaat 

ipembelajaran idimulai, iguru imemberikan imotivasi ikepada imuridnya iyaitu 

iberupa i“Anak-anak ikeluarkan ibuku ipaketnya, ihari iini ikita iakan imembahas 

imengenai ifaktor iproduksi”. 

Kalimat itersebut imerupakan isalah isatu ibentuk imotivasi iyang 

idiberikan ioleh iguru ikepada imuridnya. iDari ihal itersebut idapat idilihat 

ibahwa imasih ibanyak isiswa iyang ibelum imemiliki ikesiapan idalam ibelajar 

imengajar, idan idisini ijuga idapat idilihat ibahwa ihanya ibeberapa imurid iyang 

imemiliki imotivasi iinternal iyakni idorongan idari idalam idiri isiswa iyang 

idimana isebelum idisuruh ioleh iguru isiswa isudah imengeluarkan iterlebih 

idahulu ibuku ipaketnya idan ibeberapa imurid imemiliki imotivasi ieksternal 

iyaitu ibutuhnya idorongan idari iluar, iseperti imurid iyang imenunggu iperintah 

iterlebih idahulu idari iseorang iguru ibaru imengeluarkan ibuku ipaket.
59

Sesuai 

idengan iapa iyang idikatakan ioleh iibu iMarni iDermawan iselaku iguru imata 

ipelajaran iIPS imengenai imotivasi ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPS. 
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“Motivasinya iadanya ikemauan iuntuk ibelajar, idorongan idari idalam 

Idiri isiswa iuntuk ibelajar, ikemudian idorongan idari isaya, icontohnya 

ikita imemberikan itugas isekolah iitu ikan ijuga itermasuk idorongan 

ijuga, iberarti iada ikemauannya iuntuk ibelajar, idorongan idari ikeluarga 

ijuga”.
60

 

 

Kegiatan iselanjutnya iguru imenunjuk ibeberapa isiswa iuntuk 

imembacakan imateri iyang iakan idibahas, isetelah iitu iguru imenjelaskan 

imateri itersebut. iPada ihal iini ipeneliti imelihat iketidak iseriusan isiswa 

idalamibelajar iseperti iyang idisinggung idiatas ibahwa iada ibeberapa isiswa 

iyang itidak imemperhatikan iguru ididepan ikelas, itidur ipada isaat ijam 

ipelajaran, idan ikeluar imasuk ikelas itanpa iizin idari iguru iyang isedang 

imengajar idikelas.Setelah ikegiatan imenjelaskan iselesai idan ipemberian 

icontoh isoal iuntuk isiswa, ikemudian idilanjut idengan ipemberian itugas iatau 

ilatihan ikepada isiswa. iPada ikegiatan ipemberian ilatihan iini idapat ipeneliti 

ilihat ibahwa iada i2 iorang isiswa iyang isama isekali itidak iingin imengerjakan 

isoal ilatihan, idia ilebih imemilih itidur idan ikeluar imasuk ikelas, inamun idisisi 

ilain iada ijuga isiswa iyang isangat iantusias idalam imengerjakan isoal ilatihan 

itersebut idan ibahkan iberlomba-lomba idengan itemannya idalammenyelesaikan 

isoal ilatihan. 

Berdasarkan iungkapan idi iatas idapat ipeneliti isimpulkan ibahwa ihasil 

iobservasi idan ihasil idari iwawancara iyang itelah idilaksanakan idiketahui 

ibahwa imotivasi ibelajar ipada isiswa iSMP iNegeri i5 ilawe isigala-gala imasih 

ikurang.Hal itersebut idapat idiketahui ipada isaat iawal ipembelajaran isiswa 

imasih ibanyak iyang itidak iserius idan ibelum imemiliki ikeisapan idalam 
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imengikuti ipembelajaran idikelas iserta iketika iguru imenjelaskan ididepan 

ikelas isiswa ijuga imasih ada yang keluar masuk kelas tanpa izin dari guru. 

2. Cara Guru IPS dalam Memotivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-Gala 

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa tergantung bagaimana cara guru 

dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa. Pada bagian ini peneliti melihat 

bahwa cara guru mata ipelajaran iIPS idalam imemotivasi ibelajar isiswa isalah 

isatunya iyaitu idengan icara imenyuruh imurid imembacaimateri iyang idibahas 

ipada isaat iitu idengan icara imenunjuk imurid isatu-persatu iuntuk imembaca 

imateri itersebut iyang itujuannya iagar isiswa itidak ibosan idan itidak imain-

main isaat ipembelajaran iserta ipemberian itugas ikepada isiswa idengan 

imemberi ipenilain ilangsung iyang iberupa iangka ikepada isiswa ibagi iyang 

idapat imengerjakan itugas itersebut. iDengan ihal iini, imaka isiswa iakan 

iberlomba-lomba idalam imengerjakan itugas itersebut idan imembuat isemangat 

ibelajar isiswa isemakin itinggi. iSesuai iyang idiungkapkan ioleh iguru imata 

ipelajaran iIPS. 

“Dalam imemotivasi isiswa isaya imembuat ibermacam-macam icara, 

igimana isupaya igak ibosan ianak-anak, ibisa ikita ibuat imelalui imedia 

ipembelajaran isupaya igak ibosan, iteka-teki isilang isupaya igak ijenuh 

idia, ikemudian iseperti itadi imenggumpulkan itugas-tugas iindividu 

isupaya idia igak ibosan igak ijenuh, imendorong ianak-anak iagar idia 

iberkeinginan ibelajar imenempuh imasa idepannya. iMotivasi ianak-anak 

iberbeda-beda, iada iyang imungkin iyang itinggi iada iyang irendah iada 

iyang isedang, ijadi iitu itergantung iorangnya ijuga, iyang imemiliki 

ikemauan itinggi iotomatis ikita iakan itambah ibuat ilebih isemangat 

iorang iitu, ibagaimana idia ibisa ilebih imisalnya idia idapat imengikuti 

icerdas icermat, isepuluh imatapelajaran, iOSN, iolimpiade ibisa idia iikut, 

iitu ikan isalah isatu imotivasi, idengan idemikian ikan imereka ibisa 
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itambah ipengetahuannya, ilebih igiat ilagi ibelajar, ikita ibuat iseperti iitu 

iperbandingan, iada itinggi, isedang, irendah”.
61

 

 

Saudari iNadia idan iNades iyaitu isiswa ikelas iVIII ijuga imenambahkan 

ijawaban iterkait icara iguru idalam imemotivasi ibelajar isiswa, iyaitu: 

“Memberi icatatan, isoal/ ilatihan, imemberi inilai iyang ibagus idan 

imemberikan itugas-tugas idengan ipemberian itugas itersebut ilebih igiat 

ibelajarnya”.
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“Dengan imemberi inilai iyang ibagus”.
63

 

 

Berdasarkan iwawancara iyang itelah idilakukan ipeneliti idengan iguru 

imata ipelajaran iIPS idapat idiketahui ibahwa icara iguru iIPS idalam 

imemotivasi ibelajar isiswa iyaitu idilakukan idengan iberbagai imacam icara 

iagar isiswa itidak ibosan idan ijenuh idalam imengikuti ipembelajaran idikelas. 

iSalah isatunya iadalah idengan ipemberian tugas kepada siswa, menggunakan 

media pembelajaran serta mengajak siswa untuk mengikuti perlombaan seperti 

cerdas cermat, lomba sepuluh mata pelajaran, OSN, dan olimpiade. 

3. Faktor Pendorong dalam Memotivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-Gala 

Pada bagian iketiga iini iyaitu itemuan iyang iterkait idengan ifaktor 

ipendorong idalam imemotivasi ibelajar isiswa iyaitu ihasil ipengamatan ipeneliti 

isaat ikegiatan ipembelajaran idikelas idapat idilihat ibahwaperan iguru isebagai 

imotivator isangat iberpengaruh iterhadap imotivasi ibelajar isiswa.Disini iperan 

iguru itidak ihanya isebagai ifasilitator ididalam ikelas imelainkan iguru ijuga 

isebagai imotivator ididalam ipembelajaran iguna imeningkatkan isemangat 
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ibelajar ianak-anak.Karena ipada idasarnya ianak-anak iakan ilebih isemangat 

idalam imengikuti ipembelajaran iapabila iseorang iguru idapat imemotivasi 

ianak-anak iketika ihendak imemulai ipembelajaran. iContohnya iyaitu imemberi 

ipertanyaan imengenai imateri iminggu ilalu iyang isudah idibahas, iapabila 

ianak-anak ibisa imenjawab ipertanyaan idari iguru itersebut imaka iakan 

imendapat inilai itambahan. iIni imerupakan ibentuk imotivasi ibelajar iyang 

idapat imembuat isiswa isemakin isemangat idalam imengikuti ipembelajaran 

idikelas. 

Hasil iwawancara ipeneliti ikepada iguru imata ipelajaran iIPS imengenai 

ifaktor ipendorong imotivasi ibelajar isiswa, isebagai iberikut: 

“Satu iada ifaktor idari ikeluarganya, ikadangkan ikita isudah iberusaha 

idisekolah, iorang itua iada iyang ikurang imemperhatikan ianaknya, 

iharusnya imendukung ijuga idari ikeluarga, ikedua ifaktor iekonomi, 

ikeuangan ianak-anak iatau iterbatasnya iekonomi, iada imemang iyang 

imemperhatikan ianaknya iada iyang ienggak itergantung iorang itua 

isiswa, ikita ipanggil iorang ituanya ikadang idia itidak idatang ipun”.
64

 

 

Selanjutnya iguru imata ipelajaran iIPS ijuga imemperjelas ijawaban 

iterkait ifaktor ipendorong imotivasi ibelajar isiswa, isebagai iberikut: 

“Faktor ipendorong idalam imemotivasi ibelajar isiswa i1) ifaktor idari 

idalam iyaitu ifaktor idari idiri isiswa iatau ikemauan ibelajar idari ihati 

isiswa iitu isendiri, i2) ifaktor idari iluar iyaitu idari ikeluarga, imasyarakat 

idan iteman-teman isiswa”. 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti idengan iguru imata ipelajaran 

iIPS iterkait ifaktor ipendorong dalam memotivasi belajar siswa yaitu, pertama 

faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, kedua faktor dari luar yaitu dari keluarga, 

masyarakat, dan teman-teman siswa, dan ketiga faktor ekonomi orang tua. 
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4. Kendala-Kendala Guru IPS dalam Mendorong Motivasi Belajar Pada 

Siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-Gala 

Dari hasil observasi dan hasil wawancara yang didapatkan peneliti 

mengenai kendala-kendala guru IPS dalam mendorong motivasi belajar siswa 

yaitu, siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga siswa susah 

diarahkan, ketika guru berkata “anak-anak jangan ribut, perhatikan kedepan”, 

disini anak-anak masih saja bermain dengan temannya dan lebih memilih tidur 

dari pada mendengarkan penjelasan dari guru. Kemudian selain idari iitu 

ikemauan ibelajar ianak-anak ijuga iberbeda-beda, iada iyang ibegitu iguru ibelum 

imasuk ikelas ianak-anak isudah imengeluarkan ibuku ipaket itanpa idisuruh idan 

iada ijuga ibeberapa idari imereka imenunggu iperintah idari iguru idulu ibaru 

imengeluarkan ibuku ipaket. iSesuai idengan iyang idi iungkapan ioleh ibuk 

iMarni iDermawan iselaku iguru imata ipelajaran iIPS: 

“Kendalanya iseperti ikurang ipengertiannya ianak-anak, ianak-anak iini 

isudah ipun ikita iterangkan, isudah ikita imotivasi, ikita inasehati iini iitu 

ikadang iada iyang igak iopen, iitulah ikurangnya ipengertian ianak-anak 

ikepada igurunya, iselain iitu iyaitu isatu idari isiswanya itentu iada, 

iseperti isiswa iyang inakal, ikemudian idari isumber ibuku ikita iini, ibuku 

ipaket iuntuk iguru, isiswanya ijuga ikurang isebagian, iada iyang idapat 

iada iyang ienggak”.
65

 

 

Sementara iitu ipenjelasan idariIbu iNila iSri iRahayu iselaku ikepala 

isekolah iSMP iNegeri i5 ilawe isigala-gala imenambahkan ijawaban isecara 

iumum idisemua ikelas. 

“Kendala iguru iyang idilaksanakan ididalam ikelas iitu idengan 

ikemampuan ianak-anak iyang iberbeda idalam imenanggapi 

ipembelajaran, ikarena itidak isemua ianak iitu ipintar idan itidak isemua 

ibodoh, imaksudnya iitu iada iyang isedang iada iyang irendah, isudah 
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igitu idisini ikebetulan iberbeda isuku, iberbeda iagama idi iSMP iNegeri 

i5 iLawe iSigala-gala”.
66

 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ikendala iguru idalam imemberi/mendorong imotivasi ibelajar isiswa iyaitu, 

ikurang ipengertiannya isiswa ikepada iguru isehingga iketika iguru imemberi 

imotivasi iatau inasehat ikepada isiswa imereka ikadang iada iyang itidak ipeduli, 

ikurangnya ibuku ipaket untuk guru serta untuk siswa, memiliki suku ya berbeda-

beda, agama yang berbeda-beda, serta kemampuan yang dimiliki anak-anak 

berbeda-beda dalam menanggapi pembelajaran. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai motivasi belajar siswa SMP 

Negeri 5 Lawe Sigala-gala dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar pada isiswa 

ikelas iVIII imasih irendah. iHal iini iterlihat ipada isaat iawal ipembelajaran 

isiswa imasih ibanyak iyang itidak iserius idan ibelum imemiliki ikesiapan idalam 

imengikuti ipembelajaran idikelas, itidur ipada isaat ijam ipelajaran, iserta iketika 

iguru imenjelaskan ididepan ikelas isiswa ijuga imasih iada iyang ikeluar imasuk 

ikelas itanpa iizin idari iguru. 

Dalam ibuku iOemar iHamalik imenyebutkan iada i3 ifungsi imotivasi, 

iyaitu isebagai iberikut: 

a. Mendorong itimbulnya ikelakuan iatau isuatu iperbuatan. iTanpa 

imotivasi imaka itidak iakan itimbul isesuatu iperbuatan iseperti 

ibelajar. 
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b. Motivasi iberfungsi isebagai ipengarah. iArtinya imengarahkan 

iperbuatan ikepencapaian itujuan iyang idi iinginkan. 

c. Motivasi iberfungsi isebagai ipenggerak. iIa iberfungsi isebagai imesin 

ibagi imobil. iBesar ikecilnya imotivasi iakan imenentukan icepat iatau 

ilambatnya isuatu ipekerjaan.
67

 

Pendapat idiatas imenyebutkan ibahwa idalam ipemberian imotivasi 

ibelajar isiswa iadalah itugas iseorang iguru.Pemberian imotivasi ibelajar iini 

idilakukan ioleh iguru ipada isaat ipembelajaran idikelas, icontohnya imenyuruh 

ianak-anak imembuka ibuku ipaket, imenunjuk ianak-anak isatu ipersatu 

iuntukimembacakan imateri ipembelajaran idan imemberi isoal/ ilatihan ikepada 

isiswa, isehingga isiswa imelakukan isuatu iperbuatan ibelajar iseperti imelakukan 

iperintah idari iguru iserta imengerjakan isoal ilatihan iyang idiberi ioleh iguru. 

Namun, ipada ikondisi itersebut idapat idikatakan ibahwa iguru ibelum 

isepenuhnya iberhasil idalam imemotivasi ibelajar isiswa, ihal iini iterbukti 

ibahwa ipada isaat ipembelajaran ibanyak isiswa iyang ibelum isiap idalam 

imengikuti ipembelajaran idan ipada isaat iguru imenyampaikan imateri 

ipembelajaran iada ibeberapa isiswa iyang itidak imemperhatikan iguru idan ilebih 

imemilih itidur idan ibermain idengan itemannya iserta ikeluar imasuk ikelas 

itanpa iada iizin idari guru.  

2. Cara Guru IPS dalam Memotivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-Gala 

Pemberian motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Dalam hal ini, gurulah yang iberperan isebagai imotivator iyaitu iguru iyang 
                                                           

67
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 

Hlm. 161.  



67 

 

imemerankan idirinya isebagai iorang iyang imemotivasi ipeserta ididiknya. iAda 

ibeberapa icara iyang idapat imendukung iguru iuntuk imenggerakkan idan 

imembangkitkan imotivasi ibelajar isiswa, iyakni isebagai iberikut: 

a. Memberi iangka. iGuru iyang imemberikan inilai iberupa iangka 

idalam isetiap ihasil ipekerjaan isiswanya imerupakan isalah isatu 

ikeinginan iyang iingin idiketahui ioleh isiswanya. iDengan 

imengetahui ihasil ikerjanya iyang ibagus imaka ihal iini idapat 

imemotivasi isiswa iagar ibelajar ilebih igiat ilagi, inamun isebaliknya 

iapabila imurid iyang imendapat iangka ikurang, iiniimungkin idapat 

imenimbulkan ifrustasi ibagi isiswa iatau idapat ijuga imenjadi 

ipendorong iagar ilebih ibaik. 

b. Pujian. iDengan imemberikan isebuah ipujian ikepada isiswa iatas iapa 

iyang itelah idia ilakukan imaka imembuat isiswa isemakin 

itermotivasi iuntuk imelakukan isesuatu iyang ilebih ibaik ilagi idari 

isebelumnya. iSebab, ipujian iini idapat imenimbulkan irasa ipuas idan 

isenang ikepada isetiap idiri isiswa. 

c. Hadiah. iDalam ipemberian ihadiah iini, iguru idapat imelakukannya 

idi ihari-hari itertentu isaja, iseperti imisalnya imemberikan ihadiah 

ipada iakhir itahun ikepada ipara isiswa iyang imendapat ijuara iatau 

imenunjukkan ihasil ibelajar iyang ibaik, imemberikan ihadiah ibagi 

ipara ipemenang idalam imengikuti isebuah ipertandingan. 

d. Kerja ikelompok. iYakni isetiap ianggota ikelompok imelakukan ikerja 

isama idalam ibelajar, idalam imempertahankan inama ibaik 
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ikelompok ijuga imerupakan isuatu imotivasi iatau ipendorong iyang 

ikuat idalam iperbuatan ibelajar. 

e. Persaingan. iYaitu isalah isatu icara iuntuk imenggerakkan imotivasi 

ibelajar isiswa. iPersaingan imaupun ikerja ikelompok isama-sama 

imemberikan imotif isosial ikepada isiswa. iPersaingan iyang 

idilakukan isecara iindividual idapat imenimbulkan ipengaruh iyang 

itidak ibaik, iseperti itimbulnya iperkelahian, ipertentangan, iserta 

irusaknya ihubungan ipersahabatan idan iadanya ipersaingan 

iantarkelompok ibelajar. 

f. Tujuan idan ilevel iof iaspiration. iYaitu ikeluarga imerupakan 

ipemotivasi iatau ipendorong iutama idalam imendorong ikegiatan 

isiswa. 

g. Sarkasme. iIalah imengajak ipara isiswa iyang imendapat inilai iatau 

ihasil ibelajar iyang ikurang. iSarkasme iini idapat imendorong 

ikegiatan ibelajar isiswa idemi inama ibaiknya idan iagar imendapat 

inilai iyang ibaik, itetapi idari ipihak ilain ikegiatan iini idapat 

imenimbulkan isebaliknya, ikarena isiswa imerasa ibahwa idirinya idi 

ihina, isehingga idapat imenimbulkan isebuah ikonflik iantara imurid 

idan iguru. 

h. Penilaian. iPenilaian iyang idiberikan ioleh iguru idapat imendorong 

ipara isiswa iuntuk ibelajar, ikarena isetiap ianak ipasti imemiliki 

ikeinginan iuntuk imendapat idan imemperoleh ihasil iyang ibaik. 

iOleh isebab iitu, ipara ipeserta ididik iharus idilatih idengan imemberi 

itantangan iserta imasalah iyang iharus idihadapi idan idipecahkan, 



69 

 

isehingga idapat imendorongnya iuntuk ibelajar ilebih iteliti idan 

isaksama. 

i. Karyawisata idan iekskursi. iIni iadalah isalah isatu icara iyang idapat 

imembangkitkan imotivasi ibelajar isiswa, ikarena idalam ikegiatan 

iini imereka iakan imendapat ipengalaman ilangsung. iSelain 

imendapat ipengalaman, ikegiatan iini ijuga idapat imenarik iminat 

isiswa iuntuk ibelajar ikarena isiswa imerasa ihal iini imerupakan 

ipembelajaran iyang isuasananya ibebas idan ilepas idari iketerikatan 

iruangan ikelas isehingga idapat imenghilangkan iketegangan-

ketegangan iyang iada iserta ikegiatan ipembelajaran idapat idilakukan 

ilebih imenyenangkan. 

j. Film ipendidikan. iDengan imenanyangkan ifilm ipendidikan iini 

idapat imenarik iperhatian iserta iminat isiswa iuntuk ibelajar, isebab 

idapat idilihat ibahwa ikebanyakan idari isiswa isangat isenang 

imenonton ifilm. iDariitayangan ifilm iini ipara isiswa imendapat 

ipengalaman ibaru iyang imerupakan isebuah icerita iyang ibermakna. 

k. Belajar imelalui iradio. iCara iini imungkin ilebih imenghasilkan 

idaripada imendengar iceramah idari iguru. iKarena iradio imerupakan 

ialat iyang ipenting iuntuk imendorong imotivasi ibelajar isiswa. 

iWalaupun idemikian, ikedudukan iseoarang iguru itidak idapat 

idigantikan ioleh iradio. iKarena imasih ibanyak icara iyang idapat 

idigunakan iguru iuntuk imembangkitkan idan imenjaga imotivasi 

ibelajar ipara isiswa.
68
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Pelaksanaan iproses ibelajar imengajar idi iSMP iNegeri i5 iLawe iSigala-

gala idalam ipemberian imotivasi ibelajar isiswa iyang idilakukan ioleh iguru 

iyaitu imengacu ipada inomor i1 idan i8. iUntuk imembangkitkan imotivasi 

ibelajar isiswa, ipeneliti imelihat ibahwa iguru iSMP iNegeri i5 ilawe isigala-gala 

ihanya imemberi ipenilaian iyang iberupa iangka ikepada isiswa iyang idapat 

imenyelesaikan itugas iyang itelah idiberikan.Pada isaat iproses ibelajar imengajar 

idikelas, ipeneliti imelihat ibahwa iguru itidak imemberi isebuah ipujian iatau 

ihadiah ikepada isiswa, ikarena ipada isaat iitu ipeneliti imelihat ibahwa iguru 

itidak imembuka isesi itanya ijawab ikepada isiswa, itetapi iguru ihanya 

imenanyakan ikepada isiswa i“sudah ipaham ianak-anak”. iSelanjutnya iguru 

ilangsung imemberi isoal/latihan ikepada isiswa.Pada isaat imengerjakan ilatihan 

iyang idiberi ioleh iguru ihanya isedikit idari imereka iyang ibertanya ilangsung 

ikepada iguru imengenai isoal yang tidak dapat mereka mengerti. 

3. Faktor Pendorong dalam Memotivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-Gala 

Dalam pemberian motivasi belajar sudah pasti ada faktor pendorong untuk 

imembangkitkan imotivasi ibelajar isiswa itersebut.Syamsu iYusuf imengakatan 

ibahwa imotivasi ibelajar itimbul ikarena i2 ifaktor, iyaitu ifaktor iinternal idan 

ieksternal 

a. Faktor iInternal, iyang itermasuk idalam ifaktor iini iyaitu: ia) ifaktor 

ifisik. iIalah ifaktor iyang imempengaruhi itubuh iatau ipenampilan 

iseseorang. iFaktor ifisik imeliputi inutrisi i(gizi), ikesehatan, idan 

ifungsi-fungsi ifisik iterutama ipanca iindera. ib) ifaktor ipsikologis. 

iFaktor ipsikologis iadalah isalah isatu ibagian idari ifaktor iinstrinsik 
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iyang iberhubungan idengan ihal-hal iyang idapat imendorong iatau 

imenghambat iaktivitas ibelajar ipada isiswa, ikarena ifaktor iini 

imenyangkut ikondisi irohani isiswa. 

b. Faktor iEksternal iterbagi imenjadi idua ibagian, iyaitu isebagai 

iberikut: ia) ifaktor isosial, iyakni ifaktor iyang iberasal idari imanusia 

idi isekitar ilingkungan isiswa. iSeperti iguru, iteman isebaya, iorang 

itua, itetangga, idan ilain-lain. ib) ifaktor inon-sosial iadalah ifaktor 

iyang iberasal idari ikeadaan iatau ikondisi ifisik isekitar isiswa, iini 

imeliputi ikeadaan iudara iseperti icuaca ipadas idan idingin, iwaktu 

i(pagi, isiang, iatau imalam), itempat i(sepi, ibising, iatau ikualitas 

isekolah itempat ibelajar), idan ifasilitas ibelajar i(sarana idan 

iprasarana).
69

 

Dalam ipelaksanaan ibelajar imengajar idikelas, ipeneliti imelihat ibahwa 

ibagi isiswa iyang imau iatau itidaknya imemperhatikan iguru iketika 

imenjelaskan imateriipelajaran ididepan ikelas ibukanlah isuatu imasalah ibagi 

iguru. Karena ididalam idiri isiswa itersebut isudah iada imotivasi iyang idisebut 

imotivasi iinternal iyaitu imotivasi iyang isudah iada idalam idiri isetiap isiswa. 

Siswa iyang imemiliki imotivasi iini iadalah isiswa iyang ibiasanya isudah 

imemiliki ikesadaran idiri isendiri idalam imemperhatikan ipenjelasan idari iguru 

idan imemiliki irasa iingin itahu iyang ilebih ibanyak ilagi iterhadap imateri 

pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
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4. Kendala-Kendala Guru IPS dalam Mendorong Motivasi Belajar pada 

Siswa SMP Negeri 5 Lawe Sigala-Gala 

Setiap guru memiliki cara yang berbeda-beda dalam memberi motivasi 

belajar kepada peserta didiknya. Dalam memberi motivasi belajar kepada peserta 

didik sudah pasti ada kesulitan/ kendala tersendiri yang dimiliki oleh setiap guru. 

Dari hasil observasi dan hasil wawancara yang peneliti dapat, peneliti melihat 

bahwa kendala guru mata pelajaran IPS SMP Negeri 5 lawe sigala-gala dalam 

memberi motivasi belajar yaitu, 1) dari siswanya, seperti siswa yang nakal, 2) 

kurangnya buku paket untuk guru dan siswa, dan 3) kemampuan anak-anak yang 

berbeda-beda dalam menanggapi pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa kelas VIII masih rendah, hal ini dapat dilihat, 

pertama pada awal pembelajaran masih banyak siswa yang bermain-main dengan 

temannya dan tidur pada jam pelajaran, kedua ketika guru menjelaskan materi 

didepan kelas terlihat hanya sedikit siswa yang memperhatikan guru, selebihnya 

ada yang bermain dengan temannya, mengganggu teman disebelahnya, tidur pada 

saat jam pelajaran, serta keluar masuk tanpa izin dari guru. 

2. Cara Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa 

Cara iguru idalam imemotivasi ibelajar isiswa, iyaitu idilakukan idengan 

iberbagai imacam icara iagar isiswa itidak ibosan idan ijenuh idalam imengikuti 

ipembelajaran idikelas. iSalah isatunya iadalah idengan ipemberian itugas ikepada 

isiswa, idan imemberi ipenilaian ilangsung iyang iberupa iangka ikepada isiswa 

ibagi iyang idapat imenyelesaikan itugas idari iguru, iserta imengajak isiswa 

iuntuk imengikuti iperlombaan iseperti icerdas icermat, ilomba isepuluh imata 

ipelajaran, iOSN, idan iolimpiade 

3. Faktor Pendorong dalam Memotivasi Belajar Siswa 

Faktor pendorong dalam memotivasi belajar siswa yaitu, pertama faktor 

dari dalam diri siswa itu sendiri, kedua faktor dari luar yaitu dari keluarga, guru, 

masyarakat, dan teman-teman siswa, dan ketiga faktor ekonomi orang tua 
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4. Kendala-Kendala Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa 

Kendala-kendala guru dalam memotivasi belajar siswa yaitu, kurang 

pengertiannya siswa ikepada iguru, ikurangnya ibuku ipaket iuntuk iguru iserta 

iuntuk isiswa, imemiliki isuku iyang iberbeda-beda, iagama iyang iberbeda-beda, 

iserta ikemampuan iyang idimiliki ianak-anak berbeda-beda dalam menanggapi 

pembelajaran. 

B. Saran 

1. Untuk isekolah isebaiknya ilebih imemperhatikan ilagi isarana idan 

iprasarana iyang iada idisekolah. iTerutama imemperhatikan imedia iapa isaja 

iyang isebaiknya iyang ibisa idi ibawa ioleh iguru ikedalam ikelas iguna 

iuntuk imemperlancar iproses ibelajar imengajar iantara iguru idan isiswa. 

2. Untuk iguru iIPS isebaiknya ilebih itegas ilagi ikepada isiswa idan imemberi 

ihukuman ikepada isiswa iyang ibermain-main ididalam ikelas ipada isaat 

ipembelajaran, iyang isuka ikeluar imasuk ikelas itanpa iizin iserta iyang 

itidur ipada isaat ijam ipelajaran, idan idalam ipenyampaian imateri 

isebaiknya iguru imenggunakan imedia iseperti iinfokus, imembuat 

imaimapping iagar isiswa ilebih isemangat ilagi idalam imengikuti 

ipembelajaran idikelas. 

3. Bagi ipeneliti iselanjutnya iyang itertarik imeneliti itentang iperan iguru iIPS 

idalam imemotivasi ibelajar isiswa idiharapkan iuntuk imengkaji ilebih 

ibanyak isumber imaupun ireferensi iyang iterkait idengan iperan iguru iIPS 

idalam imemotivasi ibelajar isiswa iagar ihasil penelitiannya dapat lebih baik 

dan lebih lengkap lagi. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan peran guru IPS dalam memotivasi belajar siswa SMPN 5 

lawe sigala-gala: 

1. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi data yang baik mengenai peran guru IPS dalam 

memotivasi belajar siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan SMPN 5 lawe 

sigala-gala. 

2. Aspek yang diamati 

a. Alamat/lokasi 

b. Guru mata pelajaran IPS 

c. Siswa kelas VIII SMPN 5 lawe sigala-gala 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peran guru IPS dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP NEGERI 5 

LAWE SIGALA-GALA KAB. ACEH TENGGARA. 

a. Pertanyaan kepada kepala sekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala Kab. 

Aceh Tenggara. 

1. Sudah berapa lama ibu menjabat menjadi kepala sekolah di SMP Negeri 5 

Lawe Sigala-gala? 

2. Berapa jumlah guru yang mengajar di SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

3. Berapa jumlah guru IPS yang mengajar di SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

4. Apakah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah sesuai dengan 

kurikulum yang ditetapkan disekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

5. Apakah sarana prasana pendidikan disekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-

gala sudah memadai? 

6. Apa saja media disekolah yang bisa dimanfaatkan oleh guru dalam 

pembelajaran dikelas? 

b. Pertanyaan kepada guru IPS SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala Kab. Aceh 

Tenggara. 

1. Latar belakang pendidikan apa yang ibu tempuh semasa kuliah? 

2. Berapa lama ibu mengajar di sekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh ibu? 

4. Apakah sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-gala sudah mencukupi? 
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5. Apakah pembelajaran di sekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala sudah 

sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan? 

6. Menurut ibu bagaimana peran guru IPS sebagai pendidik yang baik di SMP 

Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

7. Kendala/ kesulitan apa yang sering ibu hadapi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas? 

8. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala/ kesulitan yang dihadapi tersebut? 

9. Menurut ibu bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial? 

10. Bagaimana peran ibu sebagai guru IPS dalam memotivasi siswa di kelas? 

11. Bagaimana cara ibu meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas? 

12. Cara belajar yang bagaimana ibu berikan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

13. Adakah faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

14. Apa saja faktor pendorong dalam meningkatkan motivasi belajar siswa? 

15. Apa saja kendala ibu dalam memberikan motivasi belajar pada siswa? 

16. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala dalam pemberian motivasi belajar 

terhadap siswa? 

c. Pertanyaan kepada siswa/siswi SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala Kab. Aceh 

Tenggara 

1. Bagaimana pendapat Anda terhadap ibu guru yang mengajar di kelas, 

khususnya pada guru IPS? 

2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 
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3. Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPS tersebut dapat Anda 

pahami? 

4. Apakah Anda berani bertanya kepada guru tersebut jika belum dapat 

memahami mengenai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

tersebut? 

5. Motivasi seperti apakah yang sering diberikan oleh bapak/ibu guru di 

kelas? 

6. Apakah peran guru sebagai motivator berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa? 

7. Menurut Anda hal apa yang diberikan oleh guru untuk bisa mendorong 

motivasi siswa dalam belajar? 
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Lampiran III 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

Observasi 1 

Hari/ tanggal : Rabu/ 7 Agustus 2019 

Waktu  : 09.25 WIB 

Lokasi  : SMP Negeri 5 lawe sigala-gala 

Kegiatan : 

Pada tanggal 7 Agustus 2019 adalah hari pertama melakukan kegiatan observasi 

atau pengamatan di SMP Negeri 5 lawe sigala-gala. Kedatangan peneliti ke SMP 

Negeri 5 lawe sigala-gala yaitu meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

melakukan penelitian mengenai peran guru IPS dalam memotivasi belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 lawe sigala-gala. 

 

Observasi 2 

Hari/ tanggal  : Kamis/ 12 November 2020 

Waktu   : 08.30 WIB 

Lokasi   : SMP Negeri 5 lawe sigala-gala 

Kegiatan  : 

Pada tangal 12 November 2021 peneliti kembali kesekolah meminta izin untuk 

kedua kalinya kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian mengenai peran 

guru IPS dalam memotivasi belajar siswa. 
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Obervasi 3 

Hari/ tanggal  : Rabu/ 13 Januari 2021 

Waktu   : 09.44 WIB 

Lokasi   : SMP Negeri 5 lawe sigala-gala 

Kegiatan  : 

Pada tanggal 13 Januari 2021 peneliti melakukan pengamatan terhadap guru mata 

pelajaran IPS pada saat proses belajar mengajar. Tujuan peneliti melakukan 

pengamatan ini yaitu ingin mengetahui bagaimana peran guru IPS dalam 

memotivasi belajar siswa dan bagaimana motivasi belajar siswa SMP Negeri 5 

lawe sigala-gala. 

 

Observasi 4 

Hari/ tanggal  : Rabu/ 13 Januari 2021 

Waktu   : 09.37 WIB 

Lokasi   : Ruang guru SMP Negeri 5 lawe sigala-gala 

Kegiatan  :  

Pada tanggal 13 Januari 2021 peneliti kembali kesekolah melakukan pengamatan 

serta wawancara dengan guru mata pelajaran IPS serta melakukan wawancara 

dengan siswa kelas VIII dengan tujuan yaitu untuk mendapat informasi mengenai 

peran guru IPS dalam memotivasi belajar siswa. 
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Observasi 5 

Hari/ tanggal  : Selasa/ 19 Januari 

Waktu   : 09.29 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 5 lawe sigala-gala 

Kegiatan  : 

Pada tanggal 19 Januari 2021 peneliti kembali kesekolah melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah SMP Negeri 5 lawe sigala-gala dengan tujuan yaitu untuk 

mendapat informasi mengenai keadaan sekolah. 

 

Observasi 6 

Hari/ tanggal  :Kamis/ 21 Januari 2021 

Waktu   : 10.30 WIB 

Lokasi   : SMP Negeri 5 lawe sigala-gala 

Kegiatan  : 

Pada tanggal 21 Januari 2021 peneliti kembali melakukan pengamatan terhadap 

guru mata pelajaran IPS pada saat proses belajar mengajar. Tujuan peneliti 

mengamati yaitu ingin melihat bagaimana peran guru IPS dalam memotivasi 

belajar siswa dan bagaimana motivasi belajar siswa SMP Negeri 5 lawe sigala-

gala. 
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Lampiran IV 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Sumber data  : Ibu Nila Sri Rahayu, S.Pd 

Hari/Tgl wawancara: Selasa/ 19 Januari 2021 

Tempat wawancara : Ruang kepala sekolah SMPN 5 Lawe Sigala-gala 

Peneliti : Assalamualaikum buk,  permisi buk 

Kepala sekolah : Walaikumsalam, masuk buk 

Peneliti : Sebelumnya buk perkenalkan nama saya Junika Heldiana, 

saya dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, saya 

jurusan Pendidikan IPS. Tujuan saya kemari buk ingin 

mewawancarai ibu, apakah boleh buk saya mewawancarai 

ibu? 

Kepala sekolah : Iya silahkan 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menjabat menjadi kepala sekolah 

di SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

Kepala sekolah : Kurang lebih 3 tahun 

Peneliti : Berapa jumlah guru yang mengajar di SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-gala? 

Kepala sekolah : Jumlah guru yang mengajar ada 19 orang 

Peneliti : Berapa jumlah guru IPS yang mengajar di SMP Negeri 5 

Lawe Sigala-gala? 

Kepala sekolah : Jumlah guru IPS yang mengajar di SMP ini satu orang 

PNS 
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Peneliti : Apakah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah 

sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan disekolah SMP 

Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

Kepala sekolah : Sudah, sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah 

yang menggunakan K-13 

Peneliti : Apakah sarana prasarana pendidikan disekolah SMP 

Negeri 5 Lawe Sigala-gala sudah memadai? 

Kepala sekolah : Sudah 

Peneliti : Apa saja media disekolah yang bisa dimanfaatkan oleh 

guru dalam pembelajaran dikelas? 

Kepala sekolah : Media pembelajaran itu seperti eee peta, globe, 

menggunakan infokus didalam kelas dan eee perpustakaan, 

olahraga juga ada lapangan 

Peneliti : Apakah ada kendala-kendala guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dikelas? 

Kepala sekolah : Kendala guru yang dilaksanakan didalam kelas itu dengan 

kemampuan anak-anak yang berbeda dalam menanggapi 

pembelajaran, karena tidak semua anak itu pintar dan tidak 

semua bodoh, maksudnya itu ada yang sedang ada yang 

rendah, sudah gitu disini kebetulan berbeda suku, berbeda 

agama di SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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Sumber data  : Ibu Marni Dermawan, S.Pd 

Hari/Tgl wawancara : Rabu/ 13 Januari 2021 

Tempat wawancara : Ruang guru SMPN 5 Lawe Sigala-gala 

Peneliti : Selamat pagi buk, hari ini saya ingin mewawancarai ibu, 

apakah boleh buk? 

Guru IPS : Iya boleh 

Peneliti : Latar belakang pendidikan apa yang ibu tempuh semasa 

kuliah? 

Guru IPS : Aa itulah S1 pendidikan tantaniaga atau ekonomi di 

Unimed, stambuk 96 tamatnya tahun 2001  

Peneliti : Berapa lama ibu mengajar di sekolah SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-gala? 

Guru IPS : Kalau disini masih barulah, karena saya disini pindah, 

tahun baru lah satu tahun saya disini disekolah ini, kalau 

PNS nya udah lama tahun 2008, CPNS nya 2008 PNSnya 

2010, saya pindah kesekolah ini baru satu tahun mengajar 

disekolah ini  

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh ibu? 

Guru IPS : Proses pembelajaran apa ibu bilang, bisa secara apa itu 

menggunakan metode-metode pada umumnya kan anak-

anak, apa namanya metode yang sering kita pakek itu 

metode saintik misalnya, ee kemudian eee kelompok, 

literasi, tatap muka dengan anak-anak, pemberian tugas, 
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baik itu tugas individu, tugas kelompok, kemudian kedepan 

mepresentasikan hasil kelompok anak-anak, hasil 

diskusinya boleh 

Peneliti : Apakah sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 

SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala sudah mencukupi? 

Guru IPS : Kurang memadai atau cukuplah, seperti atlas, globenya 

gak ada, atlasnya ada cuma kan atasnya aja gk semua juga 

hanya sebagaian saja, itukan salah satu alat juga disini 

media pembelajaran kami disini IPS kan, gambar-gambar 

rumah ibadah  

Peneliti : Apakah pembelajaran di sekolah SMP Negeri 5 Lawe 

Sigala-gala sudah sesuai dengan kurikulum yang 

ditetapkan? 

Guru IPS : Kami menyesuaikan yakni memakai kurikulum 13 

Peneliti : Menurut ibu bagaimana peran guru IPS sebagai pendidik 

yang baik di SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala? 

Guru IPS : Kalau peran kami yang baik disini saling mendukung satu 

sama lain, saling membantu dengan guru-guru yang lain 

juga, dengan siswa, dengan atasan, itulah peran kami 

Peneliti : Kendala/ kesulitan apa yang sering ibu hadapi saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas? 

Guru IPS : Satu dari siswanya tentu ada, siswa yang nakal, kemudian 

dari sumber buku kita ini, buku paket untuk guru, siswanya 

juga kurang sebagian, ada yang dapat ada yang enggak  
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Peneliti : Bagaimana cara ibu mengatasi kendala/ kesulitan yang 

dihadapi tersebut? 

Guru IPS : Cara ibu mengatasinya, satu siswa tadi yang nakal 

memberikan teguran atau sangsi kan gitu, sudah itu kalau 

bisa dipanggil orang tuanya tapi wali kelasnya yang 

memanggil orang tua siswa, seperti cabut, absennya 

banyak, yang kedua buku tadi kalau untuk sekarang kan 

bisa dulu disuruh anak-anak potokopi buku paket 

Peneliti : Menurut ibu bagaimana motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial? 

Guru IPS : Motivasinya adanya kemauan untuk belajar, dorongan dari 

dalam diri siswa untuk belajar, kemudian dari dorongan 

dari saya, contohnya kita memberikan tugas sekolah itu kan 

juga termasuk dorongan juga, berarti ada kemauannya 

untuk belajar, dorongan dari keluarga juga 

Peneliti : Bagaimana peran ibu sebagai guru IPS dalam memotivasi 

siswa di kelas? 

Guru IPS :Bermacam caralah kita buat ya, gimana supaya gak bosan 

anak-anak kan, bisa kita buat melalui media pembelajaran 

supaya gak bosan, teka-teki silang supaya gak jenuh dia, 

kemudian seperti tadi menggumpulkan tugas-tugas individu 

supaya dia gak bosan gak jenuh, mendorong anak-anak agar 

dia berkeinginan belajar menempuh masa depannya, media 

ini kan seperti misalnya media pembelajaran dari atlas, 
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gambar-gambar bersejarah, gambar-gambar beribadah, jadi 

kalau kita lengketkan bisalah anak-anak melihat langsung 

dengan gambar  

Peneliti : Bagaimana cara ibu meningkatkan motivasi belajar siswa 

di kelas? 

Guru IPS : Berbeda-bedalah tidak sama, ada yang mungkin yang 

tinggi ada yang rendah ada yang sedang kan itukan, jadi itu 

tergantung orangnya juga, yang memiliki kemauan tinggi 

otomatis kita kan tambah buat lebih semangat orang itu, 

bagaimana dia bisa lebih misalnya dia dapat eee mengikuti 

cerdas cermat, sepuluh matapelajaran, OSN, olimpiade bisa 

dia ikut, itu kan salah satu motivasi, dengan demikian kan 

mereka bisa tambah pengetahuannya, lebih giat lagi belajar, 

kita buat seperti itu perbandingan, ada tinggi, sedang, 

rendah 

Peneliti : Cara belajar yang bagaimana ibu berikan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

Guru IPS : Cara itu banyak tadi metodenya, satu metode ceramah, 

metode saintifik, inquiry, kalau metode ceramah tetap ada 

Peneliti : Adakah faktor yang perlu diperhatikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

Guru IPS : Satu ada faktor dari keluarganya, kadangkan kita sudah 

berusaha disekolah, orang tua ada lah yang kurang 

memperhatikan anaknya, harusnya mendukung juga dari 
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keluarga, kedua faktor ekonomi, keuangan anak-anak atau 

terbatasnya ekonomi, ada memang yang memperhatikan 

anaknya ada yang enggak tergantung orang tua siswa, kita 

panggil orang tuanya kadang dia tidak datang pun 

Peneliti : Apa saja faktor pendorong dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

Guru IPS : Pertama, faktor dari dalam yaitu faktor dari diri siswa atau 

kemauan belajar dari hati siswa itu sendiri, kedua faktor 

dari luar yaitu dari kaluarga, masyarakat dan teman-teman 

siswa 

Peneliti : Apa saja kendala ibu dalam memberikan motivasi belajar 

pada siswa? 

Guru IPS : Kurang pengertiannya anak-anak, kan anak-anak ini 

misalnya sudah pun kita terangkan, sudah kita motivasi, 

kita nasehati ini itu kan kadang ada yang gak open, itulah 

kurangnya pengertian anak-anak kepada gurunya 

Peneliti : Bagaimana cara ibu mengatasi kendala dalam pemberian 

motivasi belajar terhadap siswa? 

Guru IPS : Pertama beri pendekatan kepada siswa, misalnya panggil 

siswa, jangan menyalahkan dia, mengarahkan dia, mengapa 

kenapa dia. 
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Sumber data  : Nadia 

Hari/Tgl wawancara : Rabu/ 13 Januari 2021 

Tempat wawancara : Ruangan kelas sekolah SMPN 5 Lawe Sigala-gala 

Peneliti : Assalamualaikum nak, disini ibu ingin melakukan 

wawancara kepada kamu, apakah boleh? 

Nadia : Iya buk, boleh 

Peneliti : Bagaimana pendapat Nadia terhadap guru yang mengajar 

dikelas, khususnya pada guru IPS? 

Nadia : Bagus, penjelasannya segera dimengerti, gurunya baik 

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru? 

Nadia : Dapat dimengerti secara langsung 

Peneliti : Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPS 

tersebut dapat Nadia pahami? 

Nadia : Dapat dipahami dan mengerti 

Peneliti : Apakah Nadia berani bertanya kepada guru tersebut jika 

belum dapat memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru tersebut? 

Nadia : Berani, contoh pertanyaannyaapa yang dimaksud dengan 

interaksi sosial? 

Peneliti : Motivasi seperti apakah yang sering diberikan oleh ibu 

guru di kelas? 

Nadia : Memberi catatan, soal/ latihan, memberi nilai yang bagus 
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Peneliti : Apakah peran guru sebagai motivator berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa? 

Nadia : Berpengaruh untuk mendorong lebih pandai 

Peneliti : Menurut Nadia hal apa yang diberikan oleh guru untuk 

bisa mendorong motivasi siswa dalam belajar? 

Nadia : Memberikan tugas-tugas dengan pemberian tugas 

tersebut lebih giat belajarnya 

 

Sumber data : Nades 

Hari/Tgl wawancara : Rabu/ 13 Januari 2021 

Tempat wawancara : Ruang kelas SMPN 5 Lawe Sigala-gala 

Peneliti : Selamat pagi nak, disini ibu ingin mewawancarai kamu, 

apakah boleh? 

Nades : iya boleh buk 

Peneliti : Bagaimana pendapatNades terhadap ibu guru yang 

mengajar di kelas, khususnya pada guru IPS? 

Nades : Ya enak buk dia ngajar, membuat kita mengerti 

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru? 

Nades : Pertama kalau ngasih soal dijelaskan dulu, terus dikasih 

contohbiar kami dapat mengerti 

Peneliti : Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPS 

tersebut dapat Nades pahami? 

Nades : Dapat dipahami 
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Peneliti : Apakah Nades berani bertanya kepada guru tersebut jika 

belum dapat memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru tersebut? 

Nades : Berani buk, tapi gak pernah nanya karena langsung ngerti 

Peneliti : Motivasi seperti apa yang sering diberikan oleh ibu guru 

di kelas? 

Nades : Keknya gak ada, cuma jangan rebut itu aja buk 

Peneliti : Apakah peran guru sebagai motivator berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa? 

Nades : Iya buk berpengaruh, cocok dia ngajar pembelajaran itu 

Peneliti : Menurut Nades hal apa yang diberikan oleh guru untuk 

bisa mendorong motivasi siswa dalam belajar? 

Nades : Dengan ngasih nilai bagus 

 

Sumber data : Khairil Kadi 

Hari/Tgl wawancara : Rabu/ 13 Januari 2021 

Tempat wawancara : Ruangan kelas SMPN 5 Lawe Sigala-gala 

Peneliti : Assalamualaikum nak, disini ibu ingin mewawancarai 

kamu, apakah boleh? 

Khairil : Iya buk boleh 

Peneliti : Bagaimana menurut pendapat Khairil terhadap ibu guru 

yagn mengajar dikelas, khususnya pada guru IPS? 

Khairil : Menurut saya ibu itu enak, terus cara ibu mengajar dapat 

saya pahami 
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Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru? 

Khairil : Bagus, materi yang dijelaskan dapat dimengerti 

Peneliti : Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPS 

tersebut dapat Khairil pahami? 

Khairil : Iya dapat saya pahami 

Peneliti : Apakah Khairil berani bertanya kepada guru tersebut jika 

belum dapat memahami mengenai materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru tersebut? 

Khairil : Berani 

Peneliti : Motivasi seperti apakah yang sering diberikan oleh ibu 

guru di kelas? 

Khairil : Seperti pujian buk 

Peneliti : Apakah peran guru sebagai motivator berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa? 

Khairil : Iya bepengaruh buk, dengan memberi motivasi kami 

lebih rajin dalam mengikuti pembelajaran itu 

Peneliti : Menurut Khairil hal apa yang diberikan oleh guru untuk 

bisa mendorong motivasi siswa dalam belajar? 

Khairil : Seperti pujian tadi buk. 
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Lampiran V:  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Keadaan kelas VIII saat pembelajaran berlangsung 

 

 
Keadaan kelas VIII saat pembelajaran berlangsung: siswa ditunjuk satu persatu 

untuk membacakan materi pembelajaran 
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Pengamatan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas VIII 

 

 

 
Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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Wawancara dengan guru mata pelajaran IPS SMP Negeri 5 Lawe Siga-gala 

 

 

 
Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

 

 
Halaman SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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Lapangan SMP Negeri 5 Lawe Sigal-gala 

 

 
Kantor SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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Musholla SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 

 

 
Tempat cuci tangan SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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Pamplet SMP Negeri 5 Lawe Sigala-gala 
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